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ABSTRAK 

 

 Aplikasi DANA merupakan salah satu digital payment yang 

paling banyak digunakan, aplikasi DANA juga ada fitur pembayaran 

menggunakan QRIS yang mempermudah konsumen. Pada Mei 2022 

penyedia QRIS di provinsi Lampung meningkat 17% dibandingkan 

akhir tahun 2021. Dan berdasarkan data yang di dapat bandar lampung 

ialah kota yang paling banyak menggunakan QRIS. Adapun terdapat 

inkonsistensi sebagai hasil dari reaksi sikap yang berbeda terhadap 

penggunaan digital payment. Tujuan penelitian ini ialah mengetahui 

pengaruh optimism, perceived usefulness, dan perceived ease of use 

terhadap minat menggunakan QRIS baik secara persial maupun 

simultan dan berdasarka perspektif islam. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan sifat 

asosiatif kausal. Menggunakan metode kuesioner yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Populasinya ialah pengguna QRIS pada 

aplikasi Dana di Bandar Lampung, dengan sampel sebanyak 100 

responden Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan non-probability sampling.  

 Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji t (parsial) 

menunjukan bahwa Optimism berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menggunakan QRIS. Perceived Usefulness tidak 

berpengaruh terhadap minat menggunakan QRIS. Perceived Ease Of 

Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan 

QRIS. Hasil analisis menggunakan uji F (simultan) menunjukkan 

bahwa varibel optimism, perceived usefulness dan perceived ease of 

use secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

minat menggunakan QRIS. Selanjutnya minat menggunakan QRIS 

yang dipengaruhi optimism, perceived usefulness dan perceived ease 

of use yang terkandung dalam suatu teknologi. Adopsi teknologi ini 

berdasarkan adanya maslahah. Dimana dalam setiap individu dalam 

menggunakan layanan harus didasarkan pada manfaat dan kemudahan 

yang bisa mendatangkan keberkahan. 

 

Kata kunci : TRAM, kemanfaatan, kemudahan, minat 

menggunakan QRIS 
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ABSTRACT 

 The DANA application is one of the most widely used digital 

payments, the DANA application also has a payment feature using 

QRIS which makes it easier for consumers. In May 2022 QRIS 

providers in Lampung province increased by 17% compared to the 

end of 2021. And based on the data obtained by Bandar Lampung, it 

is the city that uses QRIS the most. The purpose of this study was to 

determine the effect of optimism, perceived usefulness, and perceived 

ease of use on the intention to use QRIS both partially and 

simultaneously and based on an Islamic perspective. 

 This research is a quantitative research with causal 

associative characteristics. Using a questionnaire method that has 

been tested for validity and reliability. The population is QRIS users 

in the Fund application in Bandar Lampung, with a sample of 100 

respondents. The sampling technique in this study used non-

probability sampling. 

 Based on the results of the analysis using the t (partial) test, it 

shows that Optimism has a positive and significant effect on interest in 

using QRIS. Perceived Usefulness has no significant effect on interest 

in using QRIS. Perceived Ease Of Use has a positive and significant 

effect on interest in using QRIS. The results of the analysis using the F 

test (simultaneous) show that the variables of optimism, perceived 

usefulness and perceived ease of use together have a significant 

influence on the intention to use QRIS. Furthermore, interest in using 

QRIS is influenced by optimism, perceived usefulness and perceived 

ease of use contained in a technology. The adoption of this technology 

is based on maslahah. Where in every individual using the service 

must be based on the benefits and convenience that can bring 

blessings. 

 

Keywords: TRAM, perceived usefulness, perceived ease of use, 

interest in using QRIS 
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MOTTO 

عُسْرِ يسُْرًاۙ 
ْ
عُسْرِ يسُْرًاۗ  ٥فَاِنَّ مَعَ ال

ْ
 ٦اِنَّ مَعَ ال

 “karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

 sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. 

(Q.S. Al-Insyirah/94:5-6)  
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motivasi serta dukungannya selama ini semoga kalian selalu diberi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Sebagai langkah awal untuk pemahaman sekaligus 

mempertegas judul skripsi ini agar tidak terdapat kesalah pahaman 

dalam menafsirkan judul skripsi tersebut. Adapun judul yang 

dimaksud disini adalah “Analisis Pengaruh Optimism, Perceived 

Usefulness dan Perceived Ease Of Use Terhadap Minat 

Menggunakan Quick Response Indonesian Standard (QRIS) 

Untuk Pembayaran Digital (Studi Pada Pengguna Aplikasi 

DANA di Bandar Lampung)”. 

 Berikut uraian pengertian beberapa istilah penting yang 

terdapat dalam judul skripsi ini: 

1. Analisis 

  Pengertian analisis adalah kegiatan berpikir untuk 

menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga 

dapat mengenal tanda-tanda komponen. Menurut Harahap 

dalam Pengertian analisis adalah memecahkan atau 

menguraikan sesuatu unit menjadi unit terkecil. Dari pendapat 

diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis merupakan 

suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan atau memecahkan 

suatu permaslaahan dari unit menjadi unit terkecil.
1
 

2. Pengaruh 

  Pengaruh adalah suatu keadaan ada hubungan timbal balik, 

atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi 

dengan apa yang di pengaruhi. Dua hal ini adalah yang akan 

dihubungkan dan dicari apa ada hal yang menghubungkannya. 

Di sisi lain pengaruh adalah berupa daya yang bisa memicu 

sesuatu, menjadikan sesuatu berubah. Maka jika salah satu 

yang disebut pengaruh tersebut berubah, maka akan ada akibat 

                                                             
1 Yuni Septiani, Edo Aribbe, and Risnal Diansyah, “Analisis Kualitas 

Layanan Sistem Informasi Akademik Universitas Abdurrab Terhadap Kepuasan 

Pengguna Menggunakan Metode Sevqual (Studi Kasus : Mahasiswa Universitas 
Abdurrab Pekanbaru),” Jurnal Teknologi Dan Open Source 3, no. 1 (2020): 131–43, 

https://doi.org/10.36378/jtos.v3i1.560. 

1 



2 

 

yang ditimbulkannya.
2
 

3. Optimism (Optimisme) 

  Optimisme adalah “cara berfikir yang positif dan realistis 

dalam memandang suatu masalah. Berfikir positif adalah 

berusaha mencapai hal terbaik dari keadaan terburuk.
3
 

4. Perceived Usefulness (Persepsi Kemanfaatan) 

 Perceived usefulness is defined here as “the degree to which a 

person believes that using a particular system would enhance 

his or her job performance”, dapat disimpulkan bahwa 

kemanfaatan adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa 

menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan 

kinerjanya.Kemanfaatan juga didefinisikan sebagai probabilitas 

subyektifitas individu bahwa pemakaian sistem aplikasi 

tertentu akan meningkatkan kinerja individu yang 

bersangkutan dalam konteks organisasi.
4
 

5. Perceived Ease Of Use (Persepsi Kemudahan) 

 Menurut Mathieson dalam Ersaningtyas, A.P. & Susanti, E.D.  

Kemudahan diartikan sebagai kepercayaan individu dimana 

mereka menggunakan sistem tertentu akan bebas dari upaya. 

apabila seseorang percaya bahwa suatu teknologi itu mudah 

untuk digunakan maka orang tersebut akan menggunakannya.
5
 

6. Minat Menggunakan 

 Behavior intention adalah seberapa besar kekuatan minat 

seseorang untuk  melakukan tindakan tertentu. Pada dasarnya 

manusia secara rasional akan mempertimbangkan implikasi 

                                                             
2 Nurul Istiani and Athoillah Islamy, “Fikih Media Sosial Di Indonesia,” Asy 

Syar’Iyyah: Jurnal Ilmu Syari’Ah Dan Perbankan Islam 5, no. 2 (2020): 202–25, 

https://doi.org/10.32923/asy.v5i2.1586. 
3 Upik Yunia Rizki, “Hubunga Kesiapan Belajar Dengan Optimisme 

Mengerjakan,” Educational Psychology Journal 2, no. 1 (2013): 49–56, 
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/epj. 

4 Kertahadi dan Heru Susilo Habib Hanafi, “Website Ub Terhadap Sikap 

Pengguna,” no. Pengaruh persepsi kemanfaatan & persepsi kemudahan website UB 

Terhadap sikap pengguna (2012): 8, 
https://media.neliti.com/media/publications/77568-ID-pengaruh-persepsi-

kemanfaatan-dan-persep.pdf. 
5 Awalina Putri Ersaningtyas and Ety Dwi Susanti, “Analisis Pengaruh Persepsi 

Kemudahan, Persepsi Resikodan Kualitas Informasi Terhadap Minat 
Menggunakanrekening Bersama Shopee,” Jurnal Bisnis Indonesia 10, no. 2 (2019): 

185–98. 
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dari perilaku mereka sebelum memutuskan untuk melakukan 

secara nyata atau aktual perilaku tersebut.
6
 

7. Pembayaran Digital 

  Pembayaran digital adalah pembayaran yang berbasis 

teknologi. Di dalam pembayaran digital uang disimpan, 

diproses, dan diterima dalam bentuk informasi digital dan 

proses pemindahannya di inisialisasi melalui alat pembayaran 

elektronik.
7
 

8. Aplikasi DANA 

 Ialah aplikasi yang dapat digunakan untuk menyimpan uang 

atau sebagai sarana pembayaran nontunai yang dapat 

digunakan melalui perangkat smartphone sehingga lebih 

mempermudah dalam penggunaan.
8
 

 Jadi yang penulis maksud pada judul penelitian diatas adalah 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari variabel–

variabel tersebut yang terdiri dari Optimis, Perceived 

Usefulnes, dan Perceived Ease Of Use terhadap minat 

menggunakan QRIS pada pengguna aplikasi DANA di Bandar 

Lampung. 

B. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan teknologi dan informasi saat ini 

sangatlah pesat sehingga menawarkan berbagai kemudahan 

bagi masyarakat. Dengan begitu pola hidup masyarakat 

bahkan sistem pembayaran dan transaksi ekonomipun  terus 

mengalami perubahan. Perkembangan teknologi ini juga 

menggeser peran uang tunai sebagai alat pembayaran ke 

bentuk pembayaran secara non tunai. Uang merupakan suatu 

benda yang dapat di gunakan masyarakat sebagai alat 

                                                             
6 Rian Fitriana, S Thya Safitri, and Citra Wiguna, “Faktor Penentu Penerimaan 

Teknologi Sistem Pembayaran Tagihan Bulanan Melalui E-Marketplace 

Menggunakan Metode Combined-Theory of Planned Behaviour-Technology 
Acceptance Model (C-TPB-TAM),” Jurnal Ilmiah NERO 7, no. 1 (2022): 53–68. 

7 Jefry Tarantang et al., “Perkembangan Sistem Pembayaran Digital Pada Era 

Revolusi Industri 4.0 Di Indonesia,” Jurnal Al-Qardh 4, no. 1 (2019): 60–75, 

https://doi.org/10.23971/jaq.v4i1.1442. 
8 Philip Reiting et al., “Mobile Payment” 3, no. 1 (2020): 84–93, 

https://doi.org/10.1145/3428690.3429182. 
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tukarmenukar atau biasa disebut juga alat pembayaran yang 

sah dalam pembelian barang maupun jasa. Dari tahun ketahun 

alat pembayaran mengalami beberapa transformasi yang 

berawal dari sistem barter hingga ditemukannya uang sebagai 

alat pembayaran. Beberapa transformasi yang terjadi dari 

transformasi teknologi dan memunculkan inovasi baru, salah 

satu dari inovasi baru tersebut adalah dengan munculnya alat 

pembayaran uang elektronik untuk memudahkan penggunaan 

uang secara mudah dan efisien. 

 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

yang terus berlangsung menawarkan kemudahan-kemudahan 

bagi manusia yang sejalan dengan perkembangan teknologi 

yang pesat, Kemajuan teknologi dalam sistem pembayaran ini 

pun menggeser peran uang tunai menjadi non tunai yang lebih 

efisien dan ekonomis.
9
 Sejalan dengan perkembangan zaman 

dan teknologi yang semakin maju, inovasi manusia selalu 

berkembang. Banyak perkembangan teknologi maupun sistem 

yang telah dikembangkan oleh manusia, salah satunya adalah 

alat pembayaran. Pada awalnya alat pembayaran dikenal 

dengan sistem trade atau yang dikenal sistem barter yang 

menggunakan alat tukar barang-barang berharga, seperti koin 

emas atau perak sebagai medianya.  

Dalam Al-Qur‟an Surat At-Taubah ayat 34 telah 

disebutkan bahwa fungsinya sebagai mata uang atau sebagai 

harta dan lambang kekayaan yang disimpan. 

يْنَ 
ُ
ل
ُ
ك

ْ
يَأ

َ
وْتَانِ ل حْتَارِ وَالرُّ

َ
ا

ْ
نَ ال ثِيْدًا مِِّ

َ
مَنُيْْٓا اِنَّ ك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
۞ يٰٓا

نِذُوْنَ 
ْ
ذِيْنَ يَك

َّ
ۗ وَال ِ وْنَ عَنْ سَبِيْلِ اللّٰه بَاطِلِ وَيَصُدُّ

ْ
 النَّاسِ ةِال

َ
مْيَال

َ
ا

ا يُنْفِقُيْنَىَ 
َ
ثَ وَل فِضَّ

ْ
وَبَ وَال لِيْمٍۙ الذَّ

َ
رْوُمْ ةِعَذَابٍ ا ۙ فَبَشِِّ ِ ا فِيْ سَبِيْلِ اللّٰه

٣٤ 

                                                             
9 Didin Elok Parastiti dkk, “Analisis Penggunaan Uang Elektronik Pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang (Studi Kasus: Uang 

Elektronik Brizzi)”, JESP-Vol. 7, No 1 (Maret 2015). h.7 
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  “Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya 

banyak dari orang-orang alim dan rahib-rahib mereka benar-

benar memakan harta orang dengan jalan yang batil, dan 

(mereka) menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. 

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menginfakkannya di jalan Allah, maka berikanlah kabar 

gembira kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) 

azab yang pedih”.(QS. At-Taubah ayat 34). 

 

 Diindonesia sendiri sejak adanya perkembangan 

teknologi tersebut sistem pembayaran elektronik dari tahun 

ketahun mengalami kemajuan, dengan penduduknya yang 

besar dan  tingkat literasi keuangan yang insklusif masyarakat 

mendorong tumbuhnya sistem pembayaran elektronik di 

Negara ini. Berdasarkan data Bank Indonesia (BI) pada 2022 

transaksi ekonomi dan keuangan digital berkembang pesat 

ditopang oleh naiknya akseptasi dan preferensi masyarakat 

dalam berbelanja daring, luasnya dan mudahnya system 

pembayaran digital. Untuk 2023 BI memproyeksikan 

transaksi uang elektronik tumbuh. Pada 2022 nilai transaksi 

uang elektronik tumbuh 30,84% disbandingkan pada 2021, 

yang mencapai Rp399,6 triliun. Sedangkan uang elektronik 

diproyeksikan meningkat 23,9% disbanding tahun 2022 

sehingga mencapai Rp495,2 triliun pada 2023.
10

 

Hal ini menunjukan bahwa minat dari masyarakat dalam 

menggunakan sistem pembayaran elektronik sangatlah besar. 

Sehingga pengguna system pembayaran elektronikpun sangat 

tinggi dan mengalami peningkatan secara signifikan. 

Meskipun sistem pembayaran elektronik ini belum menjadi 

alat pembayaran yang utama namun pembayaran elektronik 

memiliki potensi besar untuk menjadi pengganti dari uang 

tunai. 

 

                                                             
10 Fakhri Hermansyah, “pertumbuhan nilai transaksi digital di tahun 2023”, 

Indonesia.go.id, 2023, https://indonesia.go.id/kategori/indonesia-dalam-
angka/6855/transaksi-uang-elektronik-melejit?lang=1 (di akses pada 30 mei 2023 

pukul 20:53 WIB) 

https://indonesia.go.id/kategori/indonesia-dalam-angka/6855/transaksi-uang-elektronik-melejit?lang=1
https://indonesia.go.id/kategori/indonesia-dalam-angka/6855/transaksi-uang-elektronik-melejit?lang=1
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Gambar 1.1 

E-Wallet Yang Paling Sering Dipakai di Indonesia 

 

 
sumber: populix 2022 

 

Sebagian besar masyarakat kini tidak asing lagi dengan 

istilah financial technology (fintech) dan bahkan telah menjadi 

pengguna setia dari layanan fintech, salah satunya e wallet 

atau dompet digital. Kesadaran masyarakat Indonesia terhadap 

hadirnya startup digital payment mencapai 69 % pada kuartal 

I (Q1) tahun 2022. 

Gambar 1.2 

10 Startup Digital Payment Paling Banyak Diketahui 

Masyarakat Indonesia 

 

 
Sumber: DailySocial.id 
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 Berdasarkan data dari DailySocial.id, DANA berhasil 

memperoleh peringkat pertama startup digital payment yang 

paling banyak diketahui oleh masyarakat Indonesia dengan 

persentase sebesar 99 persen. Artinya, nyaris seluruh 

responden menyadari keberadaan DANA sebagai salah 

satu startup bidang digital payment di Indonesia. DANA 

resmi diluncurkan pada 5 November 2018 dan merupakan 

salah satu startup digital payment asal tanah air. DANA 

dikembangkan oleh PT Espay Debit Indonesia Koe dan 

memperoleh sokongan finansial dari PT Elang Sejahtera 

Mandiri, anak usaha PT Elang Mahkota Teknologi (Emtek) 

sebagai investor utama dengan porsi kepemilikan sebesar 99 

%. 

 Karena hingga saat ini perkembangan teknologi yang 

semakin meningkat maka pemerintah pun mendukung 

revolusi sistem pembayaran elektronik. QRIS (Quick 

Response [QR] Code Indonesian Standard) dikembangkan 

oleh industri sistem pembayaran bersama dengan Bank 

Indonesia agar proses transaksi dengan QR Code dapat lebih 

mudah, cepat, dan terjaga keamanannya. Maka Semua 

Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran yang akan 

menggunakan QR Code Pembayaran wajib menerapkan 

QRIS. Saat ini seluruh aplikasi pembayaran dari 

penyelenggara manapun baik bank maupun nonbank yang 

digunakan masyarakat, dapat digunakan di seluruh toko, 

pedagang, warung, parkir, tiket wisata, donasi (pedagang) 

berlogo QRIS, meskipun penyedia QRIS di merchant berbeda 

dengan penyedia aplikasi yang digunakan masyarakat. QRIS 

pertama kali diluncurkan oleh Bank Indonesia pada 17 

Agustus 2019 dan seluruh pihak yang terlibat dalam 

penggunaan QR Code pembayaran tersebut harus 

menyesuaikan QR Code yang digunakan sesuai dengan 

standarisasi QRIS paling lambat 31 Desember 2019.
11

  

 Peresmian penggunaan QRIS sebagai QR Code sebagai 

                                                             
11 Bank Indonesia, “kalan dan layanan”, https://www.bi.go.id 

/QRIS/default.aspx#heading5 
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media pembayaran penggunaan uang elektronik ini 

merupakan salah satu bentuk nyata sebuah dukungan 

pemerintah terhadap revolusi sistem pembayaran Indonesia di 

era digital. Ketentuan Bank Indonesia tentang QRIS ada pada 

Bank Indonesia NO.21/18/PADG/2009 yang merupakan 

bentuk dan fungsi dari code QR tersebut, hal ini menjadi salah 

satu ketentuan penyempurna dari ketentuan Bank Indoensia 

tentang sistem pembayaran elektronik yang telah diterbitkan 

sebelumnya. Dalam hal ini Bank Indonesia menjadi regulator 

dibidang sistem pembayaran guna mendorong upaya 

penggunaan uang lektronik untuk mengurangi biaya 

percetakan uang tunai di masyarakat yang merupakan biaya 

terbesar kedua di Indonesia setelah biaya operasional 

kebijakan moneter.
12

 

 Disisi lain, dalam menerbitkan ketentuan ini regulator 

juga ingin menerapkan keamanan dalam melakukan transaksi 

pembayaran kepada konsumen dalam rangka menjaga 

masyarakat terhadap kejahatan-kejahatan didunia digital yang 

sering terjadi dalam melakukan pembayaran secara digital. 

Maka dengan adanya QRIS, regulator berharap akan menjadi 

aspek yang lebih mudah lagi dalam menjaga kemanan 

konsumen, karena penyelenggara sistem pembayaran hanya 

menyediakan satu code QR di semua aplikasi pembayaran 

digital. Maka dengan adanya QRIS, regulator berharap akan 

menjadi aspek yang lebih mudah lagi dalam menjaga 

kemaann konsumen, karena penyelenggara sistem 

pembayaran hanya menyediakan satu code QR di semua 

aplikasi pembayaran digital. QRIS memang memiliki banyak 

kelebihan dalam penggunaannya, namun tetap ada kekurangan 

dalam sistem tersebut diantaranya nominal transaksi yang 

terbatas, ancaman serangan digital dan adanya biaya transaksi 

yang dibebankan kepada pedagang.
13

 

                                                             
12 Oktoviana Banda Saputri, “Preferensi konsumen dalam menggunakan quick 

response code indonesia standard (qris) sebagai alat pembayaran digital”, kinerja Vol 

17 No 2, (2020) Program Studi Kajian Timur Tengah dan Islam, Universitas 
Indonesia, Jakarta, h.238   

13 Ibid. 
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Bank Indonesia (BI) mencatat, jumlah pengguna Quick 

Response Code Indonesia Standard (QRIS) di Indonesia 

sebanyak 28,75 juta hingga Desember 2022. Jumlah tersebut 

sudah bertambah 15,95 juta pengguna dibandingkan pada 

akhir tahun lalu. Dari jumlah tersebut, mayoritas pengguna 

QRIS berada di Jawa, yakni 20,59 juta. Posisi kedua ditempati 

Sumatera dengan 4,75 juta pengguna QRIS hingga Desember 

2022.  Sebanyak 1.25 juta pengguna QRIS berada di 

Kalimantan. Ada pula 1,18 juta pengguna QRIS yang 

berlokasi di Sulawesi, Maluku, dan Papua.  Sementara, 

pengguna QRIS paling sedikit berada di Bali dan Nusa 

Tenggara. Jumlahnya tercatat sebanyak 979.788 pengguna 

hingga akhir tahun lalu. Selain itu, total pedagang (merchant) 

yang telah memakai QRIS tercatat sebanyak 22,7 juta 

merchant. Menurut BI, QRIS sudah menjadi entry point ke 

dalam ekosistem digital bagi UMKM untuk mendukung 

inklusi ekonomi dan keuangan. BI memperkirakan jumlah 

pengguna QRIS semakin meningkat ke depannya. Ini tak 

lepas dari pulihnya aktivitas perekonomian setelah terdampak 

pandemi Covid-19.  Peningkatan mobilitas serta 

meningkatnya daya beli masyarakat membuat transaksi 

pembayaran naik, termasuk QRIS. Naiknya penggunaan QRIS 

karena prosesnya mudah dan didukung oleh ponsel.  Lebih 

lanjut, BI telah bekerja sama dengan bank sentral Malaysia, 

Filipina, Singapura, Thailand, dan Jepang terkait interkoneksi 

QRIS. Dengan kerja sama tersebut, warga Indonesia bisa 

bertransaksi menggunakan QRIS saat pergi ke lima negara 

tersebut.
14

 

Berdasarkan data dari Kantor Perwakilan Bank Indonesia 

Lampung, jumlah merchant (outlet) QRIS di Lampung sampai 

dengan 3 Desember 2021 telah mencapai 211.788 atau 

tumbuh 245% dibanding posisi Desember 2020 yang tercatat 

sebesar 86.311 merchant. Selanjutnya untuk volume transaksi 

                                                             
14 Ridhwan Mustajab, “jumlah pengguna QRIS di Indinesia hingga akhir 2022”, 

Dataindonesia.id, 2023, https://dataindonesia.id/digital/detail/ada-2875-juta-
pengguna-qris-di-indonesia-hingga-akhir-2022 (di akses pada 09 April 2023 pukul 

12:00 WIB) 

https://dataindonesia.id/digital/detail/ada-2875-juta-pengguna-qris-di-indonesia-hingga-akhir-2022
https://dataindonesia.id/digital/detail/ada-2875-juta-pengguna-qris-di-indonesia-hingga-akhir-2022
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yang menggunakan QRIS pada bulan Oktober 2021 di 

Lampung tercatat sebesar 628.790 dengan nilai transaksi 

sebesar Rp20,69 miliar.
15

 pada Mei 2022 penyedia QRIS di 

provinsi Lampung telah mencapai sedikitnya 257.000 

merchant, meningkat 17 persen dibandingkan akhir tahun 

2021. "Ini menjadi bukti pembayaran yang dilakukan oleh 

bank Indonesia melalui QRIS, dan BI-Fast payment mampu 

mempercepat akselerasi pengembangan UMKM di daerah dan 

secara nasional.
16

 

  Berikut jumlah pengguna QRIS di Lampung secara 

terperinci periode Oktober 2021 

Tabel 1.1 

Jumlah Pengguna QRIS di Lampung Periode Oktober 2021 

No Kabupaten/Kota Jumlah 

1 Bandar Lampung 87.337 

2 Lampung Tengah 21.608 

3 Lampung Selatan 17.489 

4 Metro 9.396 

5 Lampung Timur 8.999 

6 Lampung Utara 7.847 

7 Tulang Bawang 6.556 

8 Pringsewu 6.191 

9 Tanggamus 4.632 

10 Way Kanan 4.102 

11 Pesawaran 3.832 

12 Lampung Barat 3.382 

13 Mesuji 2.803 

14 Tulang Bawang Barat 2.121 

15   Pesisir Barat 882 

Sumber: Antaranews.com 2021 

                                                             
15 Sri, “perkembangan teknologi di Provinsii Lampung terus mengalami 

perkembangan”, Kupastuntas.co, 2021, 

https://www.kupastuntas.co/2021/12/12/211788-merchant-di-lampung-gunakan-qris-
tumbuh-245-persen (di akses pada 08 April 2023 pukul 08:12 WIB) 
16 Tira santia, “Pengguna QRIS Tembus 18,7 Juta Merchant Hingga Mei 2022”, 

merdeka.com, 2022, https://www.merdeka.com/uang/pengguna-qris-tembus-187-juta-

merchant-hingga-mei-2022.html (diakses pada 01 juni 2023 pukul 21:41 WIB) 

https://www.kupastuntas.co/2021/12/12/211788-merchant-di-lampung-gunakan-qris-tumbuh-245-persen
https://www.kupastuntas.co/2021/12/12/211788-merchant-di-lampung-gunakan-qris-tumbuh-245-persen
https://www.merdeka.com/uang/pengguna-qris-tembus-187-juta-merchant-hingga-mei-2022.html
https://www.merdeka.com/uang/pengguna-qris-tembus-187-juta-merchant-hingga-mei-2022.html
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 Adapun semuah metode untuk mengukur bagaimana 

sikap penerimaan atau penolakan terhadap teknologi digital 

payment pada pengguna DANA masyarakat Bandar lampung 

adalah dengan menggunakan Technology Readiness and 

Acceptance Model (TRAM). TRAM menunjukkan bagaimana 

individu menerima (Niat Perilaku) penggunaan teknologi 

secara nyata melalui tindakan tertentu.
17

 Ketika seorang 

individu memiliki niat perilaku (behavior intention) melalui 

stimulus yang lebih kuat untuk menggunakan sistem informasi 

tertentu, hal tersebut cenderung untuk menggunakan sistem 

informasi lebih sering. Intensi minat inilah yang merupakan 

awal terbentuknya perilaku seseorang. Dalam TRAM terdapat 

3 variabel yang mempengaruhi minat menggunakan yaitu 

optimism, perceived usefulness dan perceived ease of use. 

 Optimism merupakan sebagai sudut pandang positif 

terhadap teknologi yang mampu meningkatkan pengawasan, 

fleksibilitas, dan efesiensi dalam melakukan pekerjaan. Khada 

dan Koshuan (2018) menyatakan bahwa optimisme adalah 

sikap positif terhadap teknologi dengan keyakinan bahwa 

teknologi dapat memberikan control, fleksibilitas, dan 

efesiensi yang lebih besar dalam kehidupan pengguna. 

Apabila terdapat teknologi yang dapat memberikan 

kemudahan dan keuntungan maka hal ini sangat berpengaruh 

terhadap keputusan minat menggunakan suatu produk  dalam 

kehidupan manusia. Tentu saja pengguna optimis 

menggunakan teknologi untuk membangkitkan pandangan 

positif yang berorientasi pada teknologi dan mau 

memanfaaatkannya.
18

  

 Perceived Usefulness dapat mendorong munculnya niat 

individu untuk menggunakan sesuatu. Individu akan 

cenderung mengadopsi suatu metode pembayaran baru apabila 

                                                             
17 Lily Purwianti and Karen Tio, „Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  

Behavioural Intention‟, Jurnal Manajemen Maranatha, 17.1 (2017), 15 

<https://doi.org/10.28932/jmm.v17i1.415>. 
18 Mirna Tria Pratiwi, Farida Indriani, and J. Sugiarto, “Analisis Pengaruh 

Technology Readiness Terhadap Minat Menggunakan Tcash Di Kota Semarang,” 

Jurnal Bisnis Strategi 26, no. 1 (2018): 76, https://doi.org/10.14710/jbs.26.1.76-88. 
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ada nilai tambah yang dapat mereka terima. Berdasarkan 

pernyataan tersebut dapat di simpulkan bahwa perceived 

usefulness merupakan salah satu faktor penentu yang penting 

yang men- dorong munculnya niat individu untuk 

menggunakan sesuatu. Hubungan antara perceived usefulness 

dengan minat menggunakan pada QRIS dapat terjadi karena 

E-Wallet DANA memberikan berbagai macam manfaat baik 

dari segi finansial maupun non finansial kepada penggunanya. 

Niat individu untuk mengguna- kan E-Wallet DANA dapat 

muncul karena mereka merasakan manfaat dari penggunaan 

E-Wallet DANA Banyaknya fitur pembayaran yang 

disediakan E-Wallet DANA untuk membayar berbagai macam 

kebutuhan sehari–hari masyarakat juga dapat men- dorong 

masyarakat memiliki niat untuk bertransaksi menggunakan E-

Wallet DANA karena dapat meng- hemat waktu mereka. E-

Wallet DANA juga menyedia- kan fitur transfer antar sesama 

DANA maupun ke rekening bank dengan biaya yang rendah 

sehingga masyarakat memiliki niat untuk menggunakan E- 

Wallet DANA karena produktivitas mereka meningkat. 

Keuntungan tersebut tentunya mendorong munculnya niat 

untuk menggunakan E-Wallet DANA.
19

 

 Hubungan antara perceived ease of use dengan minat 

menggunakan telah terbukti memiliki validitas yang tinggi 

karena sudah banyak diaplikasikan pada berbagai industri 

teknologi seperti yang diterapkan pada proses pembelajaran 

online, telekonferensi, dan berbagai industri teknologi lainnya. 

karena bila sesuatu dirasa individu lebih mudah untuk 

digunakan maka mereka akan terdorong untuk memiliki niat 

untuk menggunakannya karena mereka tidak perlu bersusah 

payah melakukan sesuatu dengan usaha yang 

besar.Masyarakat menyukai segala sesuatu yang instan serta 

tidak memerlukan usaha yang besar dalam melakukannya. 

Seiring perkembangan zaman, budaya cashless telah menjadi 

                                                             
19 michaela Louisa Muliadi Et Al., “Analisa Pengaruh Perceived Ease Of Use 

Terhadap Behavior Intention Melalui Perceived Usefulness Sebagai Media 
Intervening Pada Digital Payment Ovo” 15, no. 1 (2021): 20–27, 

https://doi.org/10.9744/pemasaran.15.1.20. 
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karakteristik dan kebiasaan sebagian orang. Berdasarkan 

pengamatan lapangan yang telah dilakukan pada peneliti 

sebelumnya sekitarnya, sebanyak 7 dari 10 orang memiliki 

kebiasaan cashless dimana mereka akan memanfaatkan dan 

mengguna- kan platform pembayaran online baik itu melalui 

transfer m-banking maupun menggunakan dompet digital. E-

Wallet DANA hadir sebagai solusi bagi masyarakat yang 

terbiasa bertransaksi secara cashless. Masyarakat dapat 

dengan mudah menggunakan aplikasi DANA yang ada di 

smartphone mereka untuk bertransaksi baik untuk berbelanja 

online maupun offline dimanapun dan kapanpun mereka 

inginkan.
20

 

 Masyarakat Bandar lampung merupakan salah satu 

masyarakat yang aktif dalam menggunakan teknologi digital 

di kehidupan sehari-harinya, hampir disetiap pola hidupnya 

tidak jauh dari teknologi mulai dari belajar, berjualan, 

membeli barang dan hal-hal lain yang sering dilakukan 

dikehidupannya. Hal tersebut menjadikan masyarakat 

merupakan pengguna terbesar dalam menggunakan transaksi 

online, Alasan yang mendasari masyarakat bertransaksi 

dengan sistem chasless adalah mendapatkan kemudahan 

dalam penggunaannya, membantu alokasi dana serta banyak 

promo yang di tawarkan sehingga dapat menghemat, serta 

merasakan keamanan dan kemudahan untuk jangkauan 

internasional. Namun masih ada beberapa masyarakat yang 

belum mengetahui dan belum menggunakan QRIS hal ini 

sebabkan kurangnya pengetahuan dalam tatacara 

menggunakan QRIS tersebut. Dengan adanya kemudahan 

transaksi non tunai dapat memberikan keleluasaan konsumen 

dalam mengatur kebutuhannya. Namun tetap saja akan ada 

kemungkinan perilaku konsumtif akibat kemudahan 

bertransaksi tersebut. Perilaku konsumtif mahasiswa sudah 

menjadi gaya hidup yang wajar dikalangan masyarakat, 

ditambah lagi dengan perkembangan teknologi yang semakin 

maju mempermudah segala aktifitas yang dilakukan dan 

                                                             
20 Ibid. 
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mempermudah akses seseorang dalam membeli suatu barang. 

Maka penelitian ini di khususkan untuk pengguna aplikasi 

DANA yang ada di Bandar Lampung. Karena, di antara 

banyaknya daerah lain pengguna aplikasi DANA di Bandar 

lampung lebih banyak dan sering menggunakan teknologi 

dalam kehidupan sehari-harinya selain itu juga sudah banyak 

pedagang kecil maupun besar yang melayani transaksi 

pembayaran menggunakan QRIS untuk lebih mempermudah 

transaksi. 

 Berdasakan uraian latar belakang di atas, masih terdapat 

inkonsistensi sebagai hasil dari reaksi sikap yang berbeda 

terhadap penggunaan digital payment. Sehingga peneliti ingin 

melakukan penelitian yang serupa dengan objek, ruang dan 

waktu yang berbeda untuk mendapatkan hasil sebagai 

pembanding dan pengembangan penelitiaan terlebih dahulu. 

Serta mengangkat topic salah satu merk digital payment 

terkenal di Indonesia yaitu aplikassi dana yang nantinya dapat 

diketahui faktor-faktor penerimaan teknologi yang 

menyebabkan adanya minat penggunaan oleh konsumen. 

Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Optimism, 

Perceived Usefulness Dan Perceived Ease Of Use Terhadap 

Minat Menggunakan Quick Response Indonesian Standard 

(QRIS) Untuk Pembayaran Digital Studi Pada Pengguna 

Aplikasi DANA Di Bandar Lampung.” 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

 Dari latar belakang yang telah peneliti paparkan di 

atas, diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Dalam perkembangan teknologi sistem pembayaran non 

tunai menggeser peran uang tunai  karena dinilai lebih 

efisien dan ekonomis 

b. Adanya peningkatan pada jumlah pengguna QRIS. 

 

2. Batasan Masalah 

 Guna menjaga penelitian terarah dan menghindari 

meluas ke bahasan lain, maka peneliti akan membatasi 

penelitian dengan batasan masalah sebagai berikut: 
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a. Pada penelitian ini menggunakan tiga variabel X yaitu 

optimism, Perceived Usefulness dan Perceived Ease Of 

Use. Sedangkan variabel Y nya yaitu Minat 

Menggunakan Quick Response Indonesian Standard 

(QRIS) 

b. Meneliti pada masyarakat yang menggunakan DANA 

c. Masyarakat yang akan diteliti yaitu berdomisili di 

Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan 

di atas, maka diperoleh perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh optimism terhadap minat 

menggunakan Quick Response Indonesian Standard 

(QRIS) untuk pembayaran digital pada pengguna aplikasi 

DANA di bandar lampung? 

2. Apakah ada pengaruh perceived usefulness terhadap 

minat menggunakan Quick Response Indonesian 

Standard (QRIS) untuk pembayaran digital pada 

pengguna aplikasi DANA di bandar lampung? 

3. Apakah ada pengaruh perceived ease of use terhadap 

minat menggunakan Quick Response Indonesian 

Standard (QRIS) untuk pembayaran digital pada 

pengguna aplikasi DANA di bandar lampung? 

4. Apakah ada pengaruh Optimism, Perceived Usefulness 

Dan Perceived Ease Of Use secara bersama-sama 

terhadap minat menggunakan Quick Response Indonesian 

Standard (QRIS) untuk pembayaran digital pada 

pengguna aplikasi DANA di bandar lampung? 

5. Bagaimana pengaruh Optimism, Perceived Usefulness 

Dan Perceived Ease Of Use terhadap minat 

menggunakan Quick Response Indonesian Standard 

(QRIS) untuk pembayaran digital pada pengguna aplikasi 

DANA Di Bandar Lampung dalam perspektif  Islam? 
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E. Tujuan Penelitian 

 Dari perumusan masalah yang telah peneliti paparkan di 

atas, maka diperoleh tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh optimism terhadap minat 

menggunakan Quick Response Indonesian Standard 

(QRIS) untuk pembayaran digital pada pengguna aplikasi 

DANA di bandar lampung. 

2. Mengetahui pengaruh perceived usefulness terhadap 

minat menggunakan Quick Response Indonesian 

Standard (QRIS) untuk pembayaran digital pada 

pengguna aplikasi DANA di bandar lampung. 

3. Mengetahui pengaruh perceived ease of use terhadap 

minat menggunakan Quick Response Indonesian 

Standard (QRIS) untuk pembayaran digital pada 

pengguna aplikasi DANA di bandar lampung. 

4. Mengetahui pengaruh Optimism, Perceived Usefulness 

Dan Perceived Ease Of Use secara bersama-sama 

terhadap minat menggunakan Quick Response Indonesian 

Standard (QRIS) untuk pembayaran digital pada 

pengguna aplikasi DANA di bandar lampung. 

5. Mengetahui pengaruh Optimism, Perceived Usefulness 

Dan Perceived Ease Of Use terhadap minat 

menggunakan Quick Response Indonesian Standard 

(QRIS) untuk pembayaran digital pada pengguna aplikasi 

DANA Di Bandar Lampung dalam perspektif  Islam. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk mengembangkan pengetahuan mengenai 

penggunaan technology readiness and acceptance model 

(TRAM) dalam mengukur sikap pengguna aplikasi Dana 

terhadap adanya penggunaan Quick Response Indonesian 

Standard (QRIS) yang berguna untuk menambah ilmu 

pengetahuan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat 

Penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat sebagai 

pemberi informasi mengenai penggunaan system 

pembayaran elektronik QRIS. 

b. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

Penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi 

tambahan untuk memperluas keilmuan, serta dapat 

dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.  

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sebagai 

penambah wawasan dan informasi bagi pembaca 

mengenai kepercayaan, manfaat, kemudahan dan risiko 

dalam menggunakan sistem pembayaran elektronik 

QRIS di kehidupan sehari-hari. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

 Terdapat banyak sumber literature yang memiliki 

beberapa jurnal dengan topik yang sama, namun terdapat 

persamaan dan perbedaan dalam pembahasan yang menjadi 

bahan acuan membuat penelitian yang berasal dari penelitian 

terdahulu. Berikut penjelasannya: 

 

Tabel 1.2 

Kajian Terdahulu Yang Relevan 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Hutami A. 

Ningsih, 

Endang M. 

Sasmita Dan 

Bida Sari 

(2021) 

Pengaruh 

Persepsi 

Manfaat, 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Dan Persepsi 

Risiko Terhadap 

Menjelaskan bahwa 

variabel persepsi 

manfaat, persepsi 

kemudahan 

penggunaan dan 

persepsi resiko baik 

secara sendiri-sendiri 

(parsial) maupun 
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Keputusan 

Menggunakan 

Uang Elektronik 

(QRIS) Pada 

Mahasiswa 

secara bersama-sama 

(simultan) 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

variabel keputusan 

menggunakan uang 

elektronik berbasis 

QRIS.
21

 

2 Feliana 

Monica dan 

Edwin 

Japarianto 

(2022) 

Analisa 

Pengaruh 

Perceived Ease 

Of Use Dan 

Melalui 

Perceived 

Enjoyment 

Terhadap 

Behavior 

Intention Pada 

Digital Payment 

Menjelaskan bahwa 

Perceived Ease of 

Use dan Perceived 

Enjoyment 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

variabel Behavior 

Intention, pada 

penggunaan aplikasi 

digital pay-ment 

aplikasi berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap variabel.
22

 

3 Keni Keni, 

Hendry Tjoe, 

Nicholas 

Wilson dan 

Edi Surya 

Negara 

(2020) 

The Effect of 

Perceived 

Security, Ease of 

Use and 

Perceived 

Usefulness on 

Intention to Use 

Towards Mobile 

Menjelaskan bahwa 

kemudahan 

penggunaan yang 

dirasakan dan 

keamanan yang 

dirasakan 

mempengaruhi niat 

untuk menggunakan 

                                                             
21 Hutami A Ningsih, Endang M Sasmita, and Bida Sari, “Pengaruh Persepsi 

Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Dan Persepsi Risiko Terhadap Keputusan 
Menggunakan Uang Elektronik ( QRIS ) Pada Mahasiswa,” Jurnal IKRA-ITH 

Ekonomika 4, no. 1 (2021): 1–9. 
22 Feliana Monica and Edwin Japarianto, “Analisa Pengaruh Perceived Ease of 

Use Dan Melalui Perceived Enjoyment Terhadap Behavior Intention Pada Digital 
Payment,” Jurnal Manajemen Pemasaran 16, no. 1 (2022): 9–15, 

https://doi.org/10.9744/pemasaran.16.1.9-15. 
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Payment 

Services in 

Indonesia 

secara signifikan cara 

di sektor e-payment 

Indonesia.
23

 

 

4 Mirna Tria 

Pratiwi, 

Farida 

Indriani, dan 

J. Sugiarto 

(2017) 

Analisis 

Pengaruh 

Technologi 

Readiness 

Terhadap Minat 

Menggunakan 

Tcash Di Kota 

Semarang 

Menjelaskan bahwa 

hasil penelitian ini 

menunjukan adanya 

hubungan signifikan 

positif yang 

terbentuk antara 

technology readiness 

dan persepsi 

kemudahan terhadap 

minat menggunakan. 

Kondisi ini membuat 

membuat hubungan 

antara technologi 

readiness terhadap 

minat menggunakan 

melalui variabel 

persepsi kemudahan 

memiliki nilai yang 

signifikan positif 

juga.
24

 

5 Septi Nur 

Faizani dan 

Aries Dwi 

Indriyanti 

(2021) 

Analisis 

Pengaruh 

Technology 

Readiness 

terhadap 

Menjelaskan bahwa 

Perceived Usefulness 

dan Perceived Ease 

of Use berpengaruh 

positif dan signifikan 

                                                             
23 Keni Keni et al., “The Effect of Perceived Security, Ease of Use and 

Perceived Usefulness on Intention to Use Towards Mobile Payment Services in 

Indonesia” 478, no. Ticash (2020): 78–84, 

https://doi.org/10.2991/assehr.k.201209.010. 
24 Pratiwi, Indriani, and Sugiarto, “Analisis Pengaruh Technology Readiness 

Terhadap Minat Menggunakan Tcash Di Kota Semarang.”. Jurnal Bisnis Strategi 26, 

no. 1 (2018): 76. https://doi.org/10.14710/jbs.26.1.76-88. 
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Perceived 

Usefulness dan 

Perceived Ease 

of Use terhadap 

Behavioral 

Intention dari 

Quick Response 

Indonesian 

Standard 

(QRIS) untuk 

Pembayaran 

Digital (Studi 

Kasus: 

Pengguna 

Aplikasi e-

Wallet Go-Pay, 

DANA, OVO, 

dan LinkAja di 

Surabaya) 

terhadap Behavioral 

Intention.25
 

 

6 Imam 

Shoffan 

Hasyim, 

Hanif dan 

Erike 

Anggraeni 

(2023) 

Analysis of 

Perceived 

Usefulness, 

Perceived Ease 

of Use, Trust, 

and Sharia 

Financial 

Literature on the 

Adoption of 

Sharia Fintech 

by MSMEs 

Menjelaskan bahwa 

penelitian memiliki 

pengaruh positif 

terhadap signifikansi 

Perceived Usefulness 

pada adopsi FinTech 

Islam oleh UKM.  

Tidak ada pengaruh 

positif yang 

signifikan dari 

Persepsi Kemudahan 

                                                             
25 Septi Nur Faizani and Aries Dwi Indriyanti, “Analisis Pengaruh Technology 

Readiness Terhadap Perceived Usefulness Dan Perceived Ease of Use Terhadap 

Behavioral Intention Dari Quick Response Indonesian Standard (QRIS) Untuk 

Pembayaran Digital (Studi Kasus: Pengguna Aplikasi e-Wallet Go-Pay, DANA, 

OVO,” Journal of Emerging Information System and Business Intelligence (JEISBI) 
2, no. 2 (2021): 85–93, 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/JEISBI/article/view/39738. 
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Penggunaan pada 

adopsi FinTech 

Syariah oleh 

UMKM.  Ada 

sebuah pengaruh 

positif signifikan 

Trust terhadap 

adopsi Islamic 

FinTech oleh 

UMKM. Terdapat 

pengaruh positif 

signifikan Islamic 

Financial Literacy 

terhadap adopsi 

FinTech Islam oleh 

UMKM.  Ada 

pengaruh signifikan 

secara bersama-sama 

antara Persepsi 

Kegunaan, Persepsi 

kemudahan 

penggunaan, 

Kepercayaan, dan 

literasi keuangan 

Islam pada adopsi 

Islamic FinTech.
26

 

7 Afiful Ichwan 

dan Ruslan 

Abdul Ghofur 

(2021) 

Pengaruh 

Technology 

Acceptance 

Model Terhadap 

Keputusan 

Muzakki 

Menjelaskan bahwa  

Technology 

Acceptance Model 

(persepsi manfaat 

dan persepsi 

kemudahan) 

                                                             
26 Imam Shoffan Hasyim, Hanif Hanif, and Erike Anggraeni, “Analysis of 

Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Trust, And Sharia Financial Literature 

on The Adoption of Sharia Fintech By MSMEs,” Al-Kharaj : Jurnal Ekonomi, 
Keuangan & Bisnis Syariah 5, no. 3 (2022): 1218–34, 

https://doi.org/10.47467/alkharaj.v5i3.1572. 
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Membayar 

Zakat Melalui 

Fintech Gopay 

(Studi Pada 

Muzakki Baznas 

DKI Jakarta) 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

keputusan muzakki 

membayar Zakat 

melalui Fintech 

Gopay.
27

 

8 Michaela 

Louisa 

Muliadi dan 

Edwin 

Japarianto 

(2021) 

Analisa 

Pengaruh 

Perceived Ease 

Of Use Terhadap 

Behavior 

Intention 

Melalui 

Perceived 

Usefulness 

Sebagai Media 

Intervening Pada 

Digital Payment 

OVO 

Menjelaskan bahwa  

perceived ease of use 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

behavior intention 

melalui perceived 

usefulness sebagai 

media intervening 

pada digital payment 

OVO Apabila 

individu merasakan 

kemudahan dalam 

penggunaan sesuatu 

maka individu akan 

memiliki niat untuk 

menggunakan.
28

 

 

9 Khoirunnisa 

dan Renny 

Dwijayanti 

(2020) 

Pengaruh 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Fitur Produk, 

Dan Promosi 

Cashback 

Terhadap Minat 

Menjelaskan bahwa 

(1) Kemudahan 

penggunaan 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

minat mahasiswa 

menggunakan 

                                                             
27 Ghofur Ichwan, “Pengaruh Technology Acceptance Model Terhadap 

Keputusan Muzakki Membayar Zakat Melalui Fintech Gopay (Studi Pada Muzakki 

BAZNAS DKI Jakarta),” Jurnal Ekonomi Islam 12 (2007): 40–51, 

http://u.lipi.go.id/1180428290. 
28 Muliadi et al., “Analisa Pengaruh Perceived Ease Of Use Terhadap Behavior 

Intention Melalui Perceived Usefulness Sebagai Media Intervening Pada Digital 

Payment Ovo.” 15, no. 1 (2021): 20–27. https://doi.org/10.9744/pemasaran.15.1.20. 
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Mahasiswa 

Menggunakan 

Aplikasi Ovo 

Sebagai Alat 

Transaksi 

Belanja 

Aplikasi OVO 

sebagai alat transaksi 

belanja. (2) Fitur 

produk berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap minat 

mahasiswa 

menggunakan 

Aplikasi OVO 

sebagai alat transaksi 

belanja. (3) Promosi 

cashback 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

minat mahasiswa 

menggunakan 

Aplikasi OVO 

sebagai alat transaksi 

belanja. (4) 

Kemudahan 

penggunaan, fitur 

produk dan promosi 

cashback 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

minat mahasiswa 

menggunakan 

Aplikasi OVO 

sebagai alat transaksi 

belanja.
29

 

 

 

                                                             
29 Khoirunnisa and Renny Dwijayanti, “Pengaruh Kemudahan Penggunaan, 

Fitur Produk, Dan Promosi Cashback Terhadap Minat Mahasiswa Menggunakan 
Aplikasi Ovo Sebagai Alat Transaksi Belanja,” Jurnal Pendidikan Tata Niaga (JPTN) 

8, no. 3 (2020): 979–84. 
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10 Junita 

Fadhillah 

Sigar (2016) 

The Influence Of 

Perceived 

Usefulness, 

Perceived Ease 

Of Use And 

Perceived 

Enjoyment To 

Intention To Use 

Electronic 

Money In 

Manado 

Menjelaskan banwa 

1. Semua variabel 

independen secara 

simultan memiliki 

hubungan yang kuat 

dengan niat untuk 

digunakan sebagai 

dependen variable. 

2. Perceived 

usefulness 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap niat 

menggunakan uang 

elektronik di PT 

Manado. 3. Persepsi 

kemudahan 

penggunaan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap niat 

menggunakan uang 

elektronik di 

Manado. 4. 

Kenikmatan yang 

dirasakan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap niat 

menggunakan uang 

elektronik Manado.
30

 

 

Pada penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian 

                                                             
30 Junita Fadhillah Sigar, “The Influence of Perceived Usefulness, Perceived 

Ease of Use and Perceived Enjoyment To Intention To Use Electronic Money in 
Manado,” Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi 4, 

no. 2 (2016): 498–507. 
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terdahulu. Berikut adalah perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian sekarang yaitu: 

1. Pastisipan pada penelitian terdahulu adalah mahasiswa dan 

masyarakat di Surabaya sedangkan pada penelitian 

sekarang menggunakan partisipan masyarakat Bandar 

Lampung yang menggunakan aplikasi DANA 

2. Lokasi pada beberapa penelitian terdahulu yaitu ada di 

Surabaya, Jakarta dan Manado sedangkan pada penelitian 

sekarang lokasi yang diambil yaitu di Bandar Lampung 

3. Kemudian perbedaan yang terakhir yaitu pada penelitian 

terdahulu tidak mengaitkan dengan perspektif islam dan 

pada penelitian sekarang peneliti menambahkan bagaimana 

pengaruhnya atau pandangan menurut perspektif islam. 

 

H. Sistematika Penulisan 

 Sistem penulisan pada penelitian merujuk pada pedoman 

penulisan skripsi kuantitatif program sarjana Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung 2022. Dalam penelitian 

ini, sistematika pembahasan terdiri dari lima bab. Setiap bab 

diuraikan beberapa sub bab yang menjelaskan secara rinci dari 

pokok pembahasan. Berikut adalah sistematika penulisannya: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu dan sistematika penulisan skripsi. 

 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang berisi teori yang 

berhubungan dengan topik penelitian yang sedang diteliti dan 

diambil dari beberapa jurnal ilmiah sebagai landasan dalam 

melakukan penelitian serta kerangka pemikiran dan pengajuan 

hipotesis.  

 



26 

 

BAB III METODOLOGI PENULISAN 

Bab ini berisi waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan 

jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 

data, definisi operasional variabel, instrument penelitian, uji 

validitas dan reliabilitas data, uji prasyarat analisis dan teknik 

analisis data. 

 

BAB  IV  HASIL  PENELITIAN  DAN  PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil analisis data yang terdiri dari 

laporan hasil penelitian yang berisikan tentang paparan dan 

analisis data yang berlandaskan dari hasil pengolahan data 

kuesioner. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi simpulan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Selain itu dalam bab ini terdapat saran yang akan diberikan 

oleh penulis dan rekomendasi bagi peneliti selanjutnya.
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Perilaku Konsumen 

1. Pengertian Perilaku Konsumen 

Kebutuhan dan keinginan konsumen sangat bervariasi 

dan dapat berubah karena adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku konsumen. Perilaku konsumen 

adalah aktivitas pembelian yang mendasari konsumen 

untuk membuat keputusan pembelian barang dan jasa. 

Perilaku konsumen adalah tindakan individu, kelompok 

atau organisasi yang berhubungan dengan proses 

pengambilan keputusan dalam mendapatkan, 

menggunakan barang-barang atau jasa yang dapat 

dipengaruhi lingkungan.
31

 Perilaku konsumen sebagai 

proses pencarian informasi mengenai suatu produk atau 

jasa pada saat pembelian, menggunakan, dan 

mengkonsumsi serta mengevaluasi produk yang dapat 

memberikan kepuasan kepada pelanggan. 

Perilaku konsumsi adalah tindakan yang terlibat 

langsung dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan 

dibelanjakan untuk produk atau jasa, termasuk proses 

pengambilan keputusan mendahului dan mengikuti suatu 

tindakan konsumsi. Dalam studi perilaku konsumen, 

generelisasi perilaku konsumen biasanya terbatas untuk 

jangka waktu  tertantu, produk dan individu atau grup 

tertentu. 

Dari penjelasan diatas, maka perilaku konsumen 

adalah sejumlah tindakan nyata individu yang dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal yang mengarahkan 

untuk menilai, memilih, mendapatkan dan menggunakan 

barang atau jasa yang diinginkan. Kebutuhan antara 

seseorang dengan lainnya dapat berbeda karena usia,

                                                             
31

Mangkunegara, Prabu Anwar. Perilaku Konsumen. 

(Bandung.PT.Refika.Aditama Edisi Revisi. Cetakan Kedua, 2002) 
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 kedudukan dan aspek eksternal lainnya Perilaku 

konsumen juga bersifat dinamis  karena  mudah  berubah  

menurut waktu, minat, dan trend yang sedang terjadi. 

Perilaku konsumsi tidak dapat dipisahkan dari 

peranan keimanan dalam pandangan Islam. Peranan 

keimanan menjadi penting, karena keimanan memberikan 

cara pandang dunia dan mempengaruhi kepribadian 

manusia. Keimanan sangat mempengaruhi sifat, kuantitas, 

dan  kualitas konsumsi baik dalam  kepuasan  material 

maupun spiritual.
32

 

Kebutuhan adalah fitrah setiap manusia yang bersifat 

obyektif dan mendatangkan manfaat dan kemaslahatan di 

samping kepuasan. Pemenuhan kebutuhan ini akan 

memberikan manfaat baik secara fisik, spiritual, 

intelektual maupun materil yang menimbulkan kepuasan. 

Dalam perilaku konsumsi, Islam menekankan kewajaran 

yakni sesuai dengan kebutuhan.
33

Islam melarang umatnya 

hidup dalam kemewahan yang di jelaskan oleh Allah Swt  

dalam: 

 ذٰلِكَ مُتْ 
َ

انُيْا قَتْل
َ
نْثِ  ٤٥دَفِيْنََۚ اِنَّهُمْ ك حِ

ْ
ى ال

َ
وْنَ عَل انُيْا يُصِرُّ

َ
وَك

عَظِيْمَِۚ 
ْ
 ٤٦ال

 „‟Sesungguhnya mereka sebelum itu (dahulu) hidup 

bermewah-mewah, Sesungguhnya mereka sebelum itu 

(dahulu) hidup bermewah-mewah”.(Q.S. Al-

Waaqi‟ah/56:45-46). 

 

Teori perilaku konsumen yang berdasarkan syariat 

Islam memuat nilai dasar konsumsi, motif dan tujuan. 

Islam melarang untuk bertindak israf (boros), dan 

pelarangan terhadap bermewah-mewahan. Dalam 

                                                             
32

 Totok Subianto, “Beserta, Studi Tentang Perilaku Konsumen Pembelian, 

Implikasinya Terhadap Keputusan,” Jurnal Ekonomi Modernisasi 3, No. 3 (2007): 
165–82. 

33
 Suharyono, “Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” Al-Intaj 

4, no. 2 (2018): 308–27. 
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menghapus perilaku israf, Islam memerintahkan untuk 

memprioritaskan kebutuhan dan menjauhkan konsumsi 

yang berlebihan. Prinsip konsumsi menurut Ali Sakti, 

bahwa ada empat prinsip utama dalam sistem ekonomi 

islam yang diisyaratkan dalam al-Qur‟an:
34

 

a. Hidup hemat dan tidak bermewah-mewahan.  

b. Implementasi zakat, infaq dan sadaqah 

c. Pelarangan riba dan menggunakan sistem bagi hasil 

dengan instrumen mudharabah dan musyarakah 

sebagai sistem kredit dan instrument bunganya. 

d. Menjalankan usaha-usaha yang halal, dari produk atau 

komoditi, proses produksi hingga distribusi. 

Perilaku konsumen dalam Islam menekankan pada 

etika konsumsi dan keberkahan yang di peroleh ketika 

mengkonsumsi barang dan jasa yang dihalalkan oleh 

syariat Islam. Mengkonsumsi yang halal merupakan 

kepatuhan kepada Allah Swt, karena dapat memperoleh 

pahala. Pembatasan konsumsi bertujuan menjaga 

kepentingan diri tetap berada di dalam kepentingan sosial 

dan menggunakan pendapatan yang dimiliki untuk 

kebaikan dan maslahat. 

 

2. Teori-Teori Perilaku Konsumen 

Untuk mengenal keseluruhan perilaku konsumen 

terlebih dahulu akan dikemukakan beberapa teori tentang 

prilaku. Menurut Ismail Nawawi, terdapat beberapa teori 

yang menjelaskan tentang prilaku konsumen yaitu:
35

  

a. Teori Insting 

 Menurut Mc. Dougall perilaku disebabkan oleh 

insting. Insting merupakan perilaku bawaan yang 

mengalami perubahan karena pengalaman. 

 

                                                             
34

 Sri Wigati, Perilaku konsumen dalam perspektif ekonomi islam, Jurnal 

Hukum dan Bisnis Islam, 01.01 (Juni 2011), h. 32 
35

 Ismail Nawawi, Perilaku Administrasi, Paradigma, Konsep, Teori dan 

Pengantar Praktek, (Surabaya: ITS Press, 2007), 5-7. 
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b. Teori Dorongan (Drive Theory).  

 Teori ini yang sering disebut dengan reduction 

theory yang bertolak dari pandangan bahwa 

organisme itu mempunyai dorongan tertentu. 

Dorongan itu berkaitan dengan kebutuhan  untuk 

berperilaku. 

c. Teori Insentif (Intensive Theory) 

  Bahwa perilaku organisme disebabkan karena 

adanya insentif. Intensif disebut sebagai reinforcement 

yang terdiri dari reinforcement positif yang berkaitan 

dengan hadiah dan  reinforcement negatif yang 

berkaitan dengan hukuman. 

d. Teori Atribusi. 

 Teori ini menganalisis apakah perilaku 

konsumen ini disebabkan disposisi internal (motif, 

sikap, dll) atau eksternal yang akan membentuk suatu 

kesan. Sebuah kesan yang  mempengaruhi perilaku. 

e. Teori Kognitif.  

 Teori ini berdasarkan alternatif pemilihan 

perilaku yang akan membawa manfaat melalui faktor 

berpikir yang berperan dalam menentukan pilihan. 

f. Teori Kepribadian.  

 Teori ini berdasarkan kombinasi yang komplek 

dari sifat fisik dan material, nilai, sikap dan 

kepercayaan, selera, ambisi, minat dan kebiasaan dan 

ciri-ciri lain yang membentuk suatu  sosok yang unik. 

 

 Dari enam teori perilaku itu dapat dipakai untuk 

memahami perilaku konsumen. Sehingga antar teori yang 

satu dengan teori yang lain masih dapat dipergunakan 

sesuai dengan perilaku konsumen yang berbeda. 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku 

Konsumen 

Konsumen diasumsikan selalu bertujuan untuk 

memperoleh kepuasan (utility) dalam kegiatan 

konsumsinya. Keputusan pembelian konsumen sangat 

dipengaruhi oleh:
36

  

a. Faktor kebudayaan 

   Kebudayaan mempunyai pengaruh yang paling 

luas terhadap perilaku konsumen. Konsumen  

biasanya mempelajari perilaku dari lingkungan 

sekitar, sehingga nilai, persepsi, preferensi, dan 

perilaku seseorang yang tinggal di daerah tertentu 

akan berbeda dengan orang yang tinggal di daerah  

lain. Selain itu, ada kelas sosial adalah susunan yang 

relatif permanen dan teratur dalam suatu masyarakat 

yang anggotanya memiliki nilai, minat, dan perilaku 

yang sama. 

b. Faktor sosial.  

   Perilaku konsumen juga akan dipengaruhi oleh 

faktor sosial, seperti kelompok kecil, keluarga, peran 

dan status sosial dari konsumen tersebut. Kelompok 

ini sangat berpengaruh besar dalam pengambilan 

keputusan, sehingga pemasar harus sangat 

memperhatikan faktor kelompok dalam menyusun 

strategi pemasaran. Kelompok ini bisa dibedakan 

menjadi dua yaitu kelompok primer dan kelompok 

rujukan.  

    Kelompok primer dapat terjadi karena 

interaksi secara intensif, seperti keluarga dan teman. 

Kelompok ini memberikan pengaruh yang sangat 

besar terhadap keputusan konsumen. Kelompok 

rujukan adalah kelompok yang merupakan titik 

perbandingan atau tatap muka atau tidak langsung 

                                                             
36
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dalam pembentukan sikap seseorang. Faktor sosial 

yang lain. Peran dan status. Tiap peran membawa 

status yang mencerminkan penghargaan umum  oleh  

masyarakat.  

c. Faktor Pribadi 

     Keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi 

oleh karakter pribadi seperti umur dan tahap daur 

hidup pembeli, jabatan, keadaan ekonomi, gaya hidup, 

kepribadian, konsep diri pembeli yang bersangkutan. 

Daur hidup berkaitan dengan siklus hidup seseorang. 

Tahapan dalam daur hidup  berhubungan dengan 

perubahan atau transformasi tertentu pada saat mereka 

menjalani hidup. Jabatan mengidentifikasikan 

kelompok pekerja yang memiliki minat di atas rata-

rata. Keadaan tertentu ini tidaklah lain adalah 

pendapatan yang dapat dibelanjakan, tabungan, harta, 

dan aktivitas meminjam.  

     Gaya hidup adalah pola hidup yang 

diekspresikan oleh minat, pendapatan, kegiatan yang 

semua itu tidak akan lepas dari interaksi dengan 

lingkungannya. Konsep diri adalah karakteristik 

psikologis yang berbeda dari setiap yang memandang 

respon terhadap lingkungan yang konsisten. 

d. Faktor  Psikologis. 

Seseorang mempunyai banyak kebutuhan baik 

yang bersifat biogenik ataupun biologis. Kebutuhan 

ini timbul dari suatu keadaan fisiologis tertentu. 

Sedangkan kebutuhan yang bersifat psikologis adalah 

kebutuhan yang timbul dari keadaan tertentu seperti 

kebutuhan untuk diakui, harga diri, atau kebutuhan 

untuk diterima lingkungan. Sedang faktor psikologis 

yang utama adalah motivasi, persepsi, proses 

belajar,kepercayaan dan sikap. 
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B. TRAM (Technology Readiness and Acceptance Model) 

  TRAM (Technology Readiness Acceptance Model) 

merupakan metode yang digunakan untuk menyelidiki niat 

pengguna dalam menggunakan suatu system. Namun, TRAM 

juga dapat digunakan untuk mengetahui penerimaan pengguna 

sesudah menggunakan sistem maupun kesiapan pengguna 

sebelum menggunakan sistem, TRAM sendiri merupakan 

model yang dikombinasikan antara model TRI (Technology 

Readiness Index) oleh Parasuraman (2000) dengan model 

TAM (Technology Acceptance Model) oleh Davis (1989).
37

 

1. TRI (Technology Readiness Index) 

 Konsep TRI didefinisikan sebagai 

"kecenderungan orang untuk merangkul dan 

menggunakan teknologi baru untuk mencapai tujuan 

dalam kehidupan rumah tangga dan di tempat kerja". Ini 

mengusulkan bahwa interaksi individu dengan teknologi 

baru secara bersamaan menghadirkan pandangan yang 

berbeda (yaitu keyakinan, persepsi, perasaan dan 

motivasi), yang dapat dikategorikan menjadi empat faktor 

psikografis. Dua faktor positif optimisme dan 

keinovatifan adalah pendorong yang menguntungkan 

yang memotivasi penerimaan individu terhadap teknologi 

baru, sementara dua faktor negatif ketidaknyamanan dan 

ketidakamanan adalah penghambat yang tidak 

menguntungkan yang menghambat penerimaan teknologi 

baru.
38

 

 Optimism memengacu pada kepercayaan positif 

pada teknologi sebagai peningkatan efisiensi, kontrol, 

dan fleksibilitas dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Inovasi mencerminkan kecenderungan untuk menjadi 
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pemimpin pemikiran atau pelopor dalam menguji layanan 

atau produk berbasis teknologi yang inovatif. Tidak 

nyaman mencerminkan persepsi individu tentang 

kurangnya kontrol dan kepercayaan diri saat 

menggunakan teknologi, dan ketidakamanan mengacu 

pada ketidak percayaan orang terhadap teknologi, yang 

berasal dari skeptisisme tentang kemampuannya untuk 

bekerja dengan tepat dan kekhawatiran tentang 

konsekuensi yang berpotensi membahayakan. Namun, 

harus dicatat bahwa keyakinan TRI positif dan negatif ini 

tidak serta merta menunjukkan kompetensi individu 

dalam menggunakan teknologi. Individu dengan 

keyakinan TRI positif mungkin tidak mahir 

menggunakan teknologi, dan orang dengan keyakinan 

TRI negatif mungkin terbiasa menggunakan teknologi. 

Selain itu, ditemukan bahwa konsumen teknologi terkait 

olahraga (misalnya, pelacak kebugaran) cenderung 

mengungkapkan profil unik dibandingkan dengan produk 

atau layanan terkait teknologi lainnya.
39

 

 

2. TAM (Technology Acceptance Model)  

 TAM, awalnya dimaksudkan untuk menjelaskan 

perilaku penggunaan komputer, telah diterapkan secara 

luas untuk memeriksa perilaku adopsi terkait teknologi 

individu di berbagai populasi dan jenis teknologi 

inovatif, seperti belanja seluler, perangkat telematika 

otomotif, penggunaan media sosial dan teknologi 

perawatan kesehatan. TAM adalah model khusus sistem 

yang terdiri dari dua faktor kognitif mendasar yaitu 

persepsi kemudahan penggunaan (PEOU) dan kegunaan 

yang dirasakan (PU), yang selanjutnya menentukan niat 

perilaku orang untuk menggunakan dan penggunaan 

teknologi baru yang sebenarnya. PEOU mengacu pada 

                                                             
39 Ibid. 
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“sejauh mana seseorang mempercayai hal itu 

menggunakan sistem tertentu akan bebas dari usaha”.
40

 

 Di sisi lain, PU adalah “sejauh mana seseorang 

percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan 

meningkatkan kinerja pekerjaannya”. Lebih khusus 

lagi, PEOU menekankan peran teknologi dalam 

mengurangi upaya pengguna, sedangkan PU berfokus 

pada seberapa besar teknologi dapat meningkatkan 

kinerja pengguna. TAM berpendapat bahwa PEOU 

memengaruhi PU karena semakin mudah suatu 

teknologi digunakan, semakin bermanfaat teknologi itu, 

dan dua persepsi ini PEOU dan PU memainkan peran 

penting dalam memengaruhi niat individu untuk 

menggunakan teknologi.
41

 

 Tujuan TAM adalah untuk menyediakan basis 

untuk mengetahui pengaruh dari faktor eksternal pada 

kepercayaan internal, sikap, dan niat. TAM 

diformulasikan untuk mengidentifikasi variabel pokok 

yang diperoleh dari penelitian sebelumnya. Teori dan 

faktor penentu dari penerimaan teknologi, serta 

menggunakan theory of planned behavior (TPB) 

sebagai latar belakang teoretis untuk memodelkan 

hubungan antar-variabel.
42

Terdapat beberapa kelebihan 

TAM diantaranya: 

1. Menjadi alternatif jawaban ketika sebuah sistem 

 tidak bisa menjawab kebutuhan user. 

2. Hadir dengan tujuan menjadi dasar teori yang kuat. 

3. Lolos dari banyak uji riset dengan kesimpulan 

 hasil bahwa TAM termasuk dalam kategori  yang 

 positif berdampak. 

4. Menjadi model yang memiliki tampilan sederhana 

 namun valid.  

                                                             
40 Ibid. 
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5. Mengungkapkan bahwa user dapat dengan bebas 

 menentukan teknologi yang akan ia gunakan.
43

 

      Maka dalam hal ini penerapan sistem informasi 

harus berkembang dengan memperhatikan technology 

acceptance model (TAM) yang tentu saja disamping 

untuk mengoptimalkan kinerja hal ini juga bisa dipakai 

untuk memperbaiki pandangan masayarakat mengenai 

penggunaan teknologi. Adapun dalam menganalisis 

perilaku konsumen dapat menggunakan 2 macam 

bentuk technology acceptance model (TAM) seperti 

berikut ini: 

 

C. Theory Of  Planned Behavior (TPB)  

Theory of planned behavior (TPB) menurut Fishben dan 

Ajzen digunakan  sebagai alat untuk memahami berbagai 

faktor yang mempengaruhi intensi perilaku  tentang  

pengenalan  teknologi yang dapat mempengaruhi sikap.
44

 

Theory of planned behavior (TPB) memiliki salah satu 

kelebihan yaitu kemampuannya untuk menganalisa situasi 

individu yang tidak mempunyai kontrol terhadap perilaku.
45

 

Teori ini memiliki fondasi terhadap perspektif kepercayaan 

yang mampu mempengaruhi seseorang untuk melaksanakan 

tingkah laku yang spesifik dengan menggabungkan beraneka 

ragam karakteristik, kualitas dan atribut atas informasi 

tertentu untuk digunakan pada situasi-faktor spesifik. Davis 

berpendapat bahwa dalam mengembangkan suatu model yang 

dapat diterapkan pada banyak situasi, akan dapat 

menyebabkan model kehilangan faktor kendali yang penting 
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bagi konteks. Theory of planned behavior (TPB) memiliki 

konsep, yaitu:
46

  

1. Attitude Towards The Behavior 

Sikap terhadap perilaku seseorang mengacu pada 

pembentukan evaluasi yang berdampak positif ataupun 

negatif serta sikap dapat mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan (favorable unfavorable) terhadap 

sesuatu.  

2. Subjective Norm 

Norma subjektif mengacu pada tekanan sosial (dari 

internal atau eksternal) yang timbul untuk melakukan atau 

tidak melakukan suatu tindakan. Tekanan sosial yang 

berasal dari orang sekitar yang dianggap penting untuk 

dirinya (significant others) seperti motivasi atau pengaruh 

lingkungan.  

3. Perceived Behavior Control 

Persepsi terhadap pengendalian perilaku merupakan 

keyakinan seseorang mengenai seberapa besar kontrolnya 

untuk memunculkan perilaku yang akan dimunculkan. 

Perceived behavior control dapat mempengaruhi intensi 

seseorang untuk melalukan sesuatu perilaku.  

 Konsep sikap terhadap perilaku tergambarkan melalui 

variabel kepuasan. Kepuasan konsumen dibentuk dari proses 

kognitif yang diwujudkan dalam sikap terhadap suatu produk 

atau jasa tertentu yang juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

yang mana faktor emosional memegang peranan yang cukup 

penting serta memiliki persepsi positif setelah penggunaan.  

 

D. Minat Menggunakan 

1. Pengertian Minat Menggunakan 

  Minat digambarkan sebagai situasi seseorang 

sebelum melakukan tindakan yang dapat dijadikan dasar 

untuk memprediksi perilaku atau tindakan. Menurut 
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Kotler dan Keller “customer buying decision is all their 

experience in learning, choosing, using, even disposing 

of a product”. Yang kurang lebih memiliki arti minat beli 

konsumen adalah sebuah perilaku konsumen dimana 

konsumen mempunyai keinginan dalam membeli atau 

memilih suatu produk, berdasarkan pengalaman dalam 

memilih, menggunakan dan mengkonsumsi atau bahkan 

menginginkan suatu produk. Pembelian konsumen sangat 

dipengaruhi oleh sifat-sifat budaya, sosial, pribadi dan 

psikologi. Faktor-faktor psikologi yang mempengaruhi 

keputusan pembelian diantaranya adalah motivasi, 

belajar, persepsi, kepercayaan dan sikap. Faktor persepsi, 

keyakinan dan sikap menjadi faktor yang dapat 

mempengaruhi dalam pengambilan keputusan sehingga 

menimbulkan niat pada seseorang hingga akhirnya 

melakukan pembelian. Menurut Davis minat perilaku 

atau menggunakan didefinisikan sebagai tingkat seberapa 

kuat keinginan atau dorongan seseorang untuk 

melakukan perilaku tertentu. Komponen minat berisikan 

niat untuk melakukan perilaku tertentu. Pengukur minat 

untuk menggunakan ialah keinginan untuk menggunakan, 

selalu mencoba menggunakan, dan berlanjut dimasa yang 

akan datang.
47

 

  Minat Menggunakan adalah seberapa besar 

kekuatan niat seseorang untuk melakukan tindakan 

tertentu, yaitu menggunakan sistem informasi. Behavior 

intention sebagai penentu langsung dari suatu 

penggunaan teknologi dan juga pengguna potensial, 

diperlukan sebelum terjadinya penggunaan aktual. Minat 

seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

faktor sosial, perasaan (affect), dan konsekuensi dari 

perasaan. Meningkatnya minat untuk menggunakan 

teknologi informasi juga didasari karena adanya manfaat 

                                                             
47 Monica and Japarianto, “Analisa Pengaruh Perceived Ease of Use Dan 

Melalui Perceived Enjoyment Terhadap Behavior Intention Pada Digital Payment.” 
Jurnal Manajemen Pemasaran 16, no. 1 (2022): 9–15. 

https://doi.org/10.9744/pemasaran.16.1.9-15. 
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yang dirasakan oleh penggunanya. Menurut Thompson 

et.al. Semakin besar keyakinan sesorang terhadap 

manfaat dari teknologi informasi mampu meningkatkan 

minat mereka dalam menggunakan teknologi informasi 

dalam melakukan pekerjaannya.
48

 

 

2. Indikator Minat Menggunakan 

  Pada minat menggunakan terdapat beberapa 

indikator variabel yang terdiri dari: 

a. Akan bertransaksi menggunakan QRIS pada aplikasi 

 DANA 

b. Akan  merekomendasikan kepada orang lain untuk 

 menggunakan QRIS pada aplikasi DANA 

c. Akan terus menggunakan QRIS pada aplikasi 

 DANA.
49 

 

3. Minat Menggunakan Berdasarkan Perspektif islam 

  Seorang muslim untuk menentukan minat 

menggunakan harus mementingkan beberapa hal, yaitu 

barang yang dikonsumsi adalah halal, baik secara zatnya 

maupun cara memperolehnya, tidak bersifat israf (royal) 

dan tabzir. Oleh karena itu, kepuasan seorang muslim 

tidak didasarkan barang yang dikonsumsi, tetapi 

didasarkan atas berapa besar nilai ibadah yang didapatkan 

dari yang dikonsumsinya.
50

 Konsumsi bukanlah aktifitas 

tanpa batas, melainkan juga terbatasi oleh sifat kehalalan 

dan keharaman yang telah digariskan oleh syara‟, 

sebagaimana firman Allah Swt  dalam Al-Quran: 

 

                                                             
48 Ibid. 
49 Muliadi et al., “Analisa Pengaruh Perceived Ease Of Use Terhadap Behavior 

Intention Melalui Perceived Usefulness Sebagai Media Intervening Pada Digital 

Payment Ovo.” 
50 Fitria Solahika Salma, „Pengaruh Kualitas Jasa Perspektif Islam Terhadap 

Kepuasan Dan Loyalitas Pelanggan Hotel Grand Kalimas Di Surabaya1) Fitria‟, Jestt, 

2.4 (2015), 247–52. 
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ا تَتَّتِعُيْا 
َ
ل تًاۖ وَّ ِ

ا طَيِّ
ً

ل
ٰ
رْضِ حَل

َ
ا

ْ
ا فِى ال يْا مَِِّ

ُ
ل
ُ
يُّىَا النَّاسُ ك

َ
يٰٓا

تِيْنٌ  مْ عَدُوٌّ مُّ
ُ
ك

َ
يْطٰنِۗ اِنَّهٗ ل     ١٦٨خُطُيٰتِ الشَّ

  “Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang 

halal dan baik yang terdapat di bumi, dan janganlah 

kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan 

itu musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al-Baqarah ayat 

168) 

  Selain itu minat merupakan proses intrinsik yang 

mengikat pada pilihan dan perubahan pada individu, pada 

surat Ar-Rad ayat 11 dijelaskan: 

َ لََ يغَُيِّرُ مَا بقِىَْمٍ حَتَّىٰ يغَُيِّرُوا۟ مَا بأِنَفسُِهِمْ   إنَِّ ٱللََّّ
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang 

ada pada diri mereka sendiri”( QS. Ar-Rad ayat 11) 

 

Al-Quran menggambarkan kesukaan, keinginan, 

minat, hasrat dan cita-cita manusia dalam kehidupan 

didunia. Supaya mencapai tujuan, manusia dituntut untuk 

berjuang dan bekerja keras. Seperti yang diterangkan 

dalam ayau berikut ini: 

اسِ حُبُّ الشَّ  نَ لِلنَّ ِ
قَنَاطِيْدِ زُيِّ

ْ
بَنِيْنَ وَال

ْ
سَاءِۤ وَال ِ

ىَيٰتِ مِنَ النِّ

نْعَامِ 
َ
ا

ْ
مَثِ وَال مُسَيَّ

ْ
يْلِ ال خَ

ْ
ثِ وَال فِضَّ

ْ
وَبِ وَال مُقَنْطَرَةِ مِنَ الذَّ

ْ
ال

بِ 
ٰ
مَا

ْ
ُ عِنْدَهٗ حُسْنُ ال نْيَاۗ وَاللّٰه حَيٰيةِ الدُّ

ْ
حرَْثِۗ  ذٰلِكَ مَتَاعُ ال

ْ
 ١٤وَال

 “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia 

kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-

wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 

perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah 

ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi 

Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).” ( QS. Ali-

imran ayat 14) 
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Ayat diatas menggambarkan keinginan, hasrat dan 

minat manusia seperti minat terhadap lawan jenis, 

terhadap anak-anak yang didambakan kehadirannya 

seyelah membangun keluarga dan perkawinan yang halal 

dan sah, minat terhadap harta, uang untuk memenuhi 

keperluan hidupnya. 

 

E. Optimism  

1. Pengertian optimism 

  Optimism didefinisikan sebagai sudut pandang 

positif terhadap teknologi yang mampu meningkatkan 

pengawasan, fleksibilitas, dan efesiensi dalam melakukan 

pekerjaan.
51

 Optimisme disebut sebagai faktor pendorong 

kesiapan teknologi (Technology Readiness). Skor tinggi 

pada dimensi ini akan meningkatkan kesiapan teknologi 

secara keseluruhan. Di sisi lain, ketidaknyamanan dan 

ketidakamanan merupakan faktor penghambat kesiapan 

teknologi. Skor tinggi pada dimensi ini akan mengurangi 

kesiapan teknologi secara keseluruhan.
52

 

  Optimism  merupakan  pola  pikir  positif  yang  

digunakan  orang  dalam  mengatasi masalah.  Orang  

yang  memiliki  pola  pikir  positif  selalu  melihat  sisi  

positifnya,  realistis  dan  berusaha  menemukan  solusi  

terbaik  bila  menghadapi  maslah  dan  sangat  yakin  

bahwa  setiap masalah   selalu   ada jalan   keluarnya.  

“menyebutkan  optimisme  mencerminkan  sejauh  mana  

orang  memegang  harapan  yang menguntungkan  bagi  

mereka.  Kesempatan  untuk  mencapai  harapan  adalah  

didasari  pada keyakinan  terhadap  kemampuan  atau  

potensi  yang  dimiliki  individu  dalam  mencapai  hal 

                                                             
51 Pratiwi, Indriani, and Sugiarto, “Analisis Pengaruh Technology Readiness 

Terhadap Minat Menggunakan Tcash Di Kota Semarang.” Jurnal Bisnis Strategi 26, 

no. 1 (2018): 76. https://doi.org/10.14710/jbs.26.1.76-88. 
52 R Panday, A Wibowo, and S Mardiah, “Analisis Technology Readiness 

Acceptance Penggunaan Komputer Dan Teknologi Informasi Pada Manajemen 
Proyek Kontraktor,” Jurnal Ilmiah Manajemen Ubhara 1, no. 1 (2019), 

https://doi.org/10.31599/jmu.v6i1.492. 
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tersebut. Individu   yang   optimis   adalah   individu   

yang   menyadari   bahwa   ia   memiliki kemampuan  

untuk  menjadi  apa  yang diharapkan. Hal-hal  baik  

terkait  tujuan,  harapan  yang positif dalam segala aspek 

kehidupan”.Sejalan dengan pernyataan tersebut Scheier 

& Carver menyatakan bahwa optimisme sering diartikan 

sebagai keyakinan bahwa kejadian di masa yang akan 

datang memiliki nilai positif. “Optimisme  merupakan  

keyakinan  yang  dimiliki  seseorang bahwa  sesuatu  

yang  baik akan  terjadi  dimasa  depannya” aspek-aspek 

optimisme  berhubungan  erat  dengan  gaya  penjelasan  

suatu  peristiwa  (explanatosy  style), dimana  hal  ini  

berarti  merupakan  cara  pandang  individu terhadap  

peristiwa  yang  sedang  ia hadapi  yang  dapat  

mambawanya  menjadi  individu  yang  memiliki  

optimisme  atau  justru pesimisme akan masa depan”.
53

  

 

2. Indikator Optimism 

Pada Optimism terdapat beberapa indikator 

variabel yang terdiri dari: 

a. Meningkatkan pengawasan dalam  melakukan 

 transaksi pembayaran 

b. Meningkatkan fleksibelitas dalam  melakukan 

 transaksi pembayaran 

c. Meningkatkan efesiensi dalam melakukan transaksi 

 pembayaran
54

 

Optimism atau sebuah keyakinan merupakan suatu 

dasar kita umtuk melakukan sesuatu ataupun mengambil 

keputusan  sehingga apabila didalam diri kita sudah 

memiliki keyakinan maka hal ini dapat meningkatkan 

                                                             
53 Fauzan Fauzan, “Analisis Soft Skill Dan Hard Skill Serta Pengaruhnya 

Terhadap Optimisme Calon Lulusan Prodi Manajemen Unihaz Bengkulu,” Creative 

Research Management Journal 3, no. 1 (2020): 11, 

https://doi.org/10.32663/crmj.v3i1.1280. 
54 Heru Wijayanto Aripradono, “Analisis Technology Readiness and 

Acceptance Model (TRAM) Pada Penggunaan Sport Wearable Technology,” Teknika 

10, no. 1 (2021): 68–77, https://doi.org/10.34148/teknika.v10i1.330. 
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keinginan konsumen untuk terus menggunakan sebuah 

sistem. Dan apabila setelah menggunakan mereka 

memperoleh sesuai dengan yang diharapkan maka 

konsumen akan lebih sering menggunakan. 

3. Optimism Berdasarkan Perspektif Islam 

  Sifat optimis sering disamakan dengan kata "At-

Tafaul" yang bermakna pengharapan nasib baik. Sifat 

optimis merupakan salah satu dari ciri-ciri dari seorang 

mukmin yang beriman dan taat kepada ajaran agama 

Islam. Sifat ini lebih lanjut akan membawa keyakinan 

bahwa Allah SWT akan memudahkan segala urusan 

hambanya yang taqwa di dunia maupun di akhirat. 

Dengan demikian, seorang mukmin yang menemui 

kesulitan atau kegagalan dalam menjalani kehidupan 

akan senantiasa berpikir positif, karena ia yakin bahwa 

semua itu terjadi karena Allah memberikan segala 

sesuatu yang terbaik bagi hamba-hambanya.
55

 

 Sifat optimis yang dimiliki orang mukmin akan 

menyebabkan makin bertumbuhnya keimanan kita 

terhadap Allah SWT, sifat optimis ini selalu 

memunculkan prasangka baik kita terhadap apa yang 

Allah berikan dalam kita menjalani kehidupan. 

Sebaliknya, bersifat pesimis akan mengarahkan kita pada 

rasa mudah menyerah yang akan menyebabkan 

kemunduran pada diri kita, pesimis juga memicu dampak 

prasangka buruk yang bisa menggoyahkan keimanan 

seorang muslim terhadap Allah SWT. Pemikiran yang 

cenderung sukar menyelesaikan masalah kehidupan, 

menipisnya keyakinan bahwa apa yang Allah takdirkan 

pada kita berupa kesulitan dan cobaan adalah yang 

terbaik yang harus kita alami akan mudah muncul jika 

kita memiliki sifat yang pesimistis.
56

 

 Di antara lafaz Al Qur'an, optimisme juga 

terepresentatif pada kata shabara (sabar) atau 

                                                             
55 Universitas Islam and Negeri Salatiga, “Optimisme Perspektif Pendidikan 

Islam Dan Implementasinya Dalam Layanan Bimbingan Dan Konseling Bagi 
Mahasiswa,” 2023, 1535–58, https://doi.org/10.30868/ei.v12i02.3636. 

56 Ibid. 
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kemampuan mengontrol hawa nafsu.  Bahwa bersabar 

artinya tidak pasif menerima begitu saja setiap 

kesusahan, melainkan terus mencari solusi agar terlepas 

dari kesusahan tersebut. Sebagai sikap optimis, sabar 

berarti memiliki keteguhan hati serta tidak asal betindak 

tanpa pertimbangan terlebih dahulu agar dalam 

menyelesaikan masalah justru tidak menimbulkan 

masalah baru. Dalam lafaz lain dalam surat Yusuf Allah 

SWT berfirman  

سُيْا مِنْ  سُيْا مِنْ يٰتَنِيَّ اذْوَتُيْا فَتَحَسَّ ٔـَ يْ
۟
ا تَا

َ
خِيْهِ وَل

َ
يْسُفَ وَا يُّ

فِرُوْنَ 
ٰ
ك

ْ
قَيْمُ ال

ْ
ا ال

َّ
ِ اِل وحِْ اللّٰه سُ مِنْ رَّ ٔـَ يْ

۟
ا يَا

َ
ۗ اِنَّهٗ ل ِ وحِْ اللّٰه  ٨٧رَّ

 “Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah 

berita tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu 

berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 

berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang 

kafir".(QS. Yusuf, ayat 87).   

 

Dalam ayat ini rasa optimis atas apa yang Allah berikan 

dalam kehidupan adalah hal yang wajib dimiliki umat 

Islam, tidaklah umat Islam yang beriman itu menjadi 

putus asa (pesimis) dalam menjalani kehidupan. Optimis 

itu kemampuan untuk percaya bahwa hidup memang 

tidak selalu mudah, tetapi dengan upaya dan kerja keras 

hidup akan menjadi lebih baik. Optimis akhirnya 

menjadikan diri kita mampu melihat titik terang 

kehidupan dan memelihara sikap positif yang realistis 

meski dalam kondisi paling sulit sekalipun. Sebagai 

seorang muslim tentu bersikap optimis itu satu jalan yang 

harus kita lalui untuk menggapai ridho dan berkah illahi. 

   Adanya teknologi yang semakin berkembang maka 

minat pengunapun semakin banyak dan memiliki sikap 

optimis pada diri atau keyakinan bahwa dengan ada 

perkembangan teknologi tersebut maka akan 

mempermudah kegiatan di kehidupan sehari-hari. Selain 

itu pula dalam menggunakan tekologi dan memutuskan 

sesuatu harus dilandasi pada sikap kehati-hatian dalam 

menentukan keputusan. Sesuai dengan ayat al qur‟an 

bahwa Allah SWT berfirman: 
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مُيْْٓ
َ
يْتُمْ فَاعْل

َّ
 وَاحْذَرُوْا َۚفَاِنْ تَيَل

َ
سُيْل طِيْعُيا الرَّ

َ
َ وَا طِيْعُيا اللّٰه

َ
ا وَا

مُتِيْنُ 
ْ
غُ ال

ٰ
تَل

ْ
ى رَسُيْلِنَا ال

ٰ
نَّمَا عَل

َ
 ٩٢ا

 “Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu 

kepada Rasul serta berhati-hatilah. Jika kamu berpaling, 

maka ketahuilah bahwa kewajiban Rasul Kami hanyalah 

menyampaikan (amanat) dengan jelas”. (QS Al-Maidah 

ayat 92) 

 

F. Perceived Usefulness 

1. Pengertian Perceived Usefulness 

 Perceived usefulness merupakan capable of being 

used advantageously yang artinya dapat digunakan untuk 

tujuan yang menguntungkan. Sikap penggunaan 

berdasarkan manfaat, frekuensi penggunaan dan 

keragaman digital payment yang dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan.
57 

Jika seseorang percaya bahwa 

sistem berguna maka dia akan menggunakannya. 

Sebaliknya jika seseorang merasa sistem informasi 

kurang berguna maka dia tidak akan menggunakannya. 

Persepsi manfaat menjadi salah satu variabel dalam 

technology acceptance model (TAM) karena secanggih 

apapun suatu teknologi jika tidak membawa kegunaan 

bagi penggunannya maka tidak akan bernilai. Dalam 

membangun kepuasan, menggunakan persepsi pengguna 

yang digunakan dapat membantu mencapai tujuan 

dengan efektif dan efisien. Keuntungan yang didapatkan 

oleh konsumen dengan menggunakan aplikasi Dana 

yaitu:  

a. Dapat melakukan transaksi kapanpun dan dimanapun 

 asal tersedianya fasilitas internet yang  memadai.  

                                                             
57

 Endang S. Azizah Devi F Muntianah, Tutik S. Astuti, “Pengaruh Minat 

Perilaku Terhadap Actual Use Teknologi Informasi Dengan Pendekatan Technology 

Acceptance Model (TAM),” Profit Universitas Brawijaya Malang 6, no. 1 (2012): 

88–113. 
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b. Sangat efisien jika digunakan, baik dari segi waktu 

 maupun dari segi biaya, tanpa harus perlu 

 datang kekantor bank maupun ke ATM.  

c. Keamanan yang berlapis dalam transaksi seperti 

 security user ID, PIN dan keytoken untuk 

 mengamankan transaksi. 

 

2. Indikator Perceived Usefulness 

  Pada Perceived Usefulness terdapat beberapa 

indikator variabel yang terdiri dari:  

a. Meningkatkan produktifitas individu 

b. Meningkatkan efektifitas dalam melakukan transaksi 

 pembayaran 

c. Mengurangi waktu dalam melakukan transaksi 

 pembayaran.
58 

Digital payment harus memiliki manfaat dalam 

pengoperasian sehingga dapat meningkatkan keinginan 

konsumen untuk terus menggunakannya. Jika aplikasi 

Dana dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan 

lebih mudah digunakan, maka konsumen akan lebih 

sering menggunakan. 

3. Perceived Usefulness Berdasarkan Perspektif 

Islam 

 Persepsi kemanfaatan menjadi salah satu variabel 

dalam technology acceptance model (TAM) karena 

secanggih apapun suatu teknologi jika tidak membawa 

kegunaan bagi penggunannya maka tidak akan bernilai. 

Maka dari itu, persepsi manfaat telah diaplikasikan pada 

berbagai macam teknologi informasi untuk mengukur 

kinerja inovasi teknologi. Terdapat hubungan antara 

kepercayaan dengan kepuasan pelanggan. Kepercayaan 

sebagai kesanggupan organisasi untuk dapat menciptakan 

                                                             
58 Muliadi et al., “Analisa Pengaruh Perceived Ease Of Use Terhadap Behavior 

Intention Melalui Perceived Usefulness Sebagai Media Intervening Pada Digital 

Payment Ovo.” 15, no. 1 (2021): 20–27. https://doi.org/10.9744/pemasaran.15.1.20. 
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hubungan dan dapat bergantung. Selain itu, adanya 

manfaat dan kelengkapan fitur aplikasi Dana menjadi ciri 

khas yang dijadikan sebagai pelengkap dari fungsi Dana 

yang dapat memberikan kepuasan.
 59

 

 Dalam perspektif Islam, manajemen syariah 

mengatur setiap individu dalam menggunakan suatu 

barang dan pelayanan harus didasarkan pada tujuan 

manfaat agar konsumen mendapatkan keadilan dan 

kebahagiaan yang baik di dunia dan akhirat. Penerapan 

persepsi kemanfaatan dalam pandangan islam disebut 

sebagai kemaslahatan. Maslahah bisa diartikan dengan 

mengambil manfaat yang mendatangkan kebaikan serta 

menimgkatkan kesejahteraan konsumen. Kemashlahatan 

senantiasa dipengaruhi perkembangan tempat, zaman, 

dan lingkungan.
60

Teori mashlahat menduduki peranan 

penting, mengatur batasan dalam mengkonsumsi suatu 

barang atau jasa. Kesejahteraan konsumen akan 

meningkat jika ia banyak mengkonsumsi barang yang 

bermanfaat. Hal ini telah dijelaskan dalam Al-Qur‟an 

bahwa  Allah Swt  telah  berfirman: 

رْ تَتْذِيْرًا  ِ
ا تُتَذِّ

َ
بِيْلِ وَل مِسْكِيْنَ وَاةْنَ السَّ

ْ
هٗ وَال قُرْبٰى حَقَّ

ْ
تِ ذَا ال

ٰ
وَا

انَ  ٢٦
َ
يٰطِيْنِۗ وَك انُيْْٓا اِخْيَانَ الشَّ

َ
رِيْنَ ك ِ

مُتَذِّ
ْ
هٖ اِنَّ ال ِ

يْطٰنُ لِرَةِّ الشَّ

فُيْرًا 
َ
 ٢٧ك

 “Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, 

juga kepada orang miskin dan orang yang dalam 

perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-

hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya 

orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan 

dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya”. (QS Al-

Isra/17:26-27). 

                                                             
59

 Masturin, Manajemen Modal Sosial Lembaga Keuangan Mikro Syariah 
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 Ayat tersebut secara tegas menjelaskan bahwa 

seharusnya harta yang dimiliki digunakan untuk hal yang 

berguna untuk orang banyak. Membawa kemaslahatan 

umat jika membantu kerabat dekat, sanak keluarga dan 

orang fakir miskin agar terhindar dari perilaku hedonisme 

dan israf. 

 

G. Perceived Ease Of Use 

1. Pengertian Perceived Ease Of Use 

 Kemudahan penggunaan (ease of use) merupakan 

tingkat dimana seseorang percaya bahwa teknologi 

mudah untuk dipahami. Kemudahan penggunaan 

didefinisikan sebagai tingkat dimana seseorang percaya 

bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari 

usaha Sistem yang mudah digunakan akan meningkatkan 

niat untuk menggunakan sebagai kebalikan dari suatu 

sistem yang lebih mudah digunakan. Oleh karena itu, 

sebuah sistem yang memerlukan usaha kecil dikatakan 

lebih baik daripada sisem yang memerlukan usaha lebih 

besar. Persepsi kemudahan adalah mengacu pada aplikasi 

Dana yang dapat dengan mudah dipelajari, fleksibilitas, 

kejelasan tampilan, dan proses yang ada di dalam 

aplikasi.
61

 Persepsi kemudahan adalah mengacu pada 

aplikasi Dana yang dapat dengan mudah dipelajari, 

fleksibilitas, kejelasan tampilan, dan proses yang ada di 

dalam aplikasi.
62

 Pihak Dana memberikan kemudahan 

pemahaman dan penggunaan, hal ini diwujudkan dalam 

tata cara betransaksi yang dapat dipelajari oleh 

konsumen. Ada beberapa faktor yang dapat 
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mempengaruhi persepsi seseorang terhadap kemudahan 

suatu teknologi yaitu:
63

 

a. Fokus pada teknologi tersebut, seperti pengalaman 

 seseorang yang telah menggunakan  suatu 

 teknologi. 

b. Reputasi yang diberikan oleh pengguna terhadap 

 teknologi tersebut yang mempengaruhi  persepsi. 

c. Tersedianya fasilitas pendukung yang bisa dijadikan 

 referensi. 

 Pengguna aplikasi Dana dapat dengan mudah 

menyelesaikan pembayaran hanya dengan sentuhan di 

perangkat seluler dan tidak membutuhkan banyak usaha. 

Meskipun usaha memiliki arti yang berbeda pada setiap 

individu, tetapi pada umumnya untuk menghindari 

penolakan terhadap penggunaan sistem yang 

dikembangkan, maka sistem tersebut harus mudah 

diaplikasikan. Menurut Ahmad dan Bambang Setiyo 

Pambudi menyatakan bahwa peranan persepsi 

kemudahan penggunaan sebenarnya lebih kompleks. 

Pengguna aplikasi Dana dapat dengan mudah 

menyelesaikan pembayaran hanya dengan sentuhan di 

perangkat seluler.
 64

 

 

2. Indikator Perceived Ease Of Use 

 Pada Perceived Ease Of Use terdapat beberapa 

indikator variabel yang terdiri dari:  

a. Cara menggunakan QRIS mudah untuk dipelajari 

b. Pembayaran menggunakan QRIS mudah dipahami 

c. Dalam penggunaannya tidak membutuhkan usaha 

 yang besar 

d. Pembayaran menggunakan QRIS lebih mudah 

                                                             
63 Istiarni, P. R, „Analisis pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan Penggunaan, 
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 digunakan.
65 

Digital payment harus sederhana dan gampang 

dalam pengoperasian sehingga dapat meningkatkan 

keinginan konsumen untuk terus menggunakannya. Jika 

aplikasi Dana dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 

baik dan lebih mudah digunakan, maka konsumen akan 

lebih sering menggunakan. 

 

3. Perceived Ease Of Use Berdasarkan Perspektif Islam 

 Dalam perspektif ekonomi syariah, perilaku 

individu dalam memilih barang atau jasa harus sesuai 

dengan kenyamanan. Kenyamanan yang disediakan oleh 

Dana adalah tidak memberi kesulitan bagi konsumen 

yang sesuai konsep Islam. Pengguna Dana juga harus 

tetap memerhatikan perilaku konsumsi islami yaitu tidak 

israf dan tidak mubadzir. Secara konseptual, kemudahan 

itu datangnya dari Allah, sebagai pencipta dan penguasa 

alam semesta ini. Dengan demikian, segala bentuk 

kemudahan yang datang dari makhluk pada hakikatnya 

terjadi atas izin Allah. Sebagai Dzat Yang Maha Kuasa, 

tidak ada yang sulit bagi Allah Swt. meskipun terkadang 

nalar manusia menganggapnya mustahil. 

 Syariat Islam tidak datang untuk menyusahkan 

manusia atau membebani mereka di luar batas 

kemampuan. Syariat Islam menetapkan hukum asal, lalu 

memberikan toleransi dan dispensasi hukum bagi orang 

mukalaf sesuai situasi dan kondisi tertentu. Namun 

demikian, tidak berarti bahwa syariat menyerahkan 

kendali hukum dan memberikan kebebasan penuh untuk 

tidak melaksanakan perintah menurut selera dan 

kehendak masing-masing orang. Karena jika yang terjadi 

demikian, tertuplah pintu perintah dan pembebanan 

syariat dan tinggallah pintu pembolehan yang terbuka 
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secara bebas. Syariat kemudian kehilangan fungsinya 

dalam mengatur perbuatan dan ibadah manusia. 

Sementara tujuan dari syariat itu sendiri adalah penyucian 

jiwa, keteraturan urusan dunia dan akhirat serta meraih 

ridla Allah Swt., melalui pengamalan syariat itu sendiri. 

Selain itu, setiap amal yang dituntut untuk dikerjakan 

oleh orang mukalaf pasti mengandung “beban”, 

karenanya disebut “pembebanan” (taklif). Disebut 

mengandung “beban”, karena adanya unsur sulit di 

dalamnya yang bertentangan dengan selera nafsu. Akan 

tetapi, kadar kesulitan yang dirasakan oleh nafsu itu tidak 

lantas semertamerta menjadi alasan pemenuhan 

kewajiban itu mendapat keringanan
66

 

 Menurut Quraish Shihab kata israf terambil dari 

kata sarafa yang berarti melampaui batas kewajaran 

dalam hal apapun. Adapun kemudahan yang diberikan 

oleh digital payment merupakan konsep islami dengan 

tidak memberikan kesukaran pada konsumen sehingga 

bisa digunakan dengan sebaik mungkin. Hal ini telah 

dijelaskan  dalam Al-Qur‟an  bahwa Allah Swt  telah  

berfirman :  

يْا وَاشْرَةُيْا 
ُ
ل
ُ
ِ مَسْجِدٍ وَّك

ِّ
ل

ُ
مْ عِنْدَ ك

ُ
دَمَ خُذُوْا زِيْنَتَك

ٰ
۞ يٰتَنِيْْٓ ا

مُسْرِفِيْنَ 
ْ
بُّ ال ا يُحِ

َ
ا تصُْرِفُيْاَۚ اِنَّهٗ ل

َ
 ٣١ࣖ وَل

 “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 

setiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan 

janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”. (QS. Al-

A‟raf ayat 31) 
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H. Pembayaran Digital (Digital Payment) 

1. Pengertian  Digital Payment 

 Digital payment merupakan sebuah pembayaran 

non-tunai yang menggunakan kartu atau uang elektronik 

yang dilindungi dengan kata sandi di mana pengguna 

dapat menyimpan uang untuk setiap transaksi.
67

 Digital 

payment dapat digunakan dalam berbagai transaksi 

seperti pembayaran untuk belanja di e-commerce, konten 

digital, tiket, biaya parkir, membayar tagihan, dan 

lainnya. Digital payment adalah bentuk financial 

technology yang merupakan metode pembayaran melalui 

media internet. Digital payment secara umum dikatakan 

sebagai produk layanan uang elektronik berbasis chip dan 

server. Mekanisme digital payment di Indonesia diatur 

oleh Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009 

yang kemudian diperbarui kembali pada Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 20/6/PBI/2018. 

 Hadirnya Digital payment memberikan 

kemudahan dalam bertransaksi, efisiensi dan waktu 

penggunaan, aksesibilitas, dan transparansi kepada 

pelanggan, sebagai alat pembayaran dengan 

menggunakan kartu atau uang elektronik, yang juga dapat 

menyimpan uang. Berbagai manfaat yang dirasakan ini 

mengukur bagaimana pelanggan merasakan manfaat 

menggunakan sistem digital payment, dengan 

mempertimbangkan semua faktor yang relevan.
68

 Ciri 

digital payment sangat mendukung karakter masyarakat 

yang menyukai sesuatu serba cepat, instan, mudah 

digunakan, dan dapat dioperasikan dari satu gadget. 

Sistem penggunaan digital payment telah didukung 

berbagai macam merchant. Dengan banyaknya merchant 
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atau gerai perbelanjaan yang telah terintegrasi sistem 

pembayaran dengan digital payment, maka masyarakat 

dapat menggunakan digital payment dengan mudah untuk 

melakukan transaksinya. 

Salah satu aplikasi Digital payment yang populer 

dan terbaru di Indonesia adalah DANA. DANA adalah 

perusahaan startup Indonesia yang bergerak di bidang 

financial technology yang resmi diluncurkan pada 5 

November 2018. Menyediakan infrastruktur untuk 

melakukan pembayaran dan transaksi digital non tunai 

dan non kartu, baik secara online atau offline bisa 

berjalan dengan cepat, praktis dan tetap terjamin 

keamanannya. Kelengkapan Fitur layanan pada aplikasi 

Dana sebagai kemampuan teknologi dengan 

pertimbangan untuk memfasilitasi  berbagai bentuk 

transaksi. Hal ini bertujuan agar konsumen merasa puas 

dalam penggunaannya dengan produk yang diinginkan.
69

  

Keunggulan yang dimiliki oleh dana yaitu 

layanannya merupakan hasil karya anak bangsa yang 

dibuat di Indonesia, oleh orang Indonesia, dan untuk 

orang Indonesia. layanan dana disokong oleh 2 data 

center agar menjamin transaksi dapat terus berjalan tanpa 

gangguan. Dana  juga sudah mendapat empat lisensi dari 

Bank Indonesia (BI), yakni soal izin penggunaan e-

money, e-wallet, Lembaga Keuangan Digital (LKD), dan 

transfer uang online. Berbagai strategi dan kebijakan 

terus diefektifkan agar perusahaan bisa memperoleh 

keuntungan besar melalui kepuasan konsumen.
70
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2. Jenis-Jenis Digital Payment 

Ada 2 jenis digital payment yang dapat ditinjau dari 

medianya yaitu:
71

  

a. Digital  Payment Berbasis  Chip 

    Dapat menampung nominal uang yang 

berbentuk kartu, transaksi dilakukan secara offline 

untuk melakukan pembayaran dalam bentuk massal. 

Contohnya : E-Money, Flazz dan Brizzi. 

b. Digital Payment Berbasis  Server  

   Dapat menyimpan nominal uang berbentuk 

aplikasi yang diterrbitkan. Penggunannya harus 

dilakukan dengan online. Pembayaran dilakukan 

untuk transkasi dalam nominal kecil. Pembayaran 

pada digital payment berbasis chip bersifat shared 

delivery channel. Contohnya: mesin ATM, mesin 

EDC, dan QR Code. Sedangkan pembayaran pada 

digital payment berbasis server bersifat proprietary 

delivery channel. Contohnya :mobile banking dan 

internet banking seperti Dana, Gopay, Link Aja, 

Ovo, dll. 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Penggunaan Digital Payment 

 Menurut Liu dan Tai (2016) berbagai faktor yang 

mempengaruhi konsumen dalam penggunaan digital 

paymemt  yaitu:
72

  

a. Mobility 

  Mobilitas adalah penentu yang digunakan 

untuk mengukur tingkat seorang individu merasakan 

manfaat yang diterima dalam konteks waktu, ruang, 

dan akses layanan. Metode pembayaran digital 

payment  yang lebih fleksibel untuk digunakan 

                                                             
71
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terlepas dari waktu, ruang dan sangat sesuai dengan 

gaya hidup mobile dan aktif saat ini.  

b. Convenience 

  Kenyamanan adalah kemudahan penggunaan 

serta pencapaian manfaat yang didorong dari 

fleksibilitas, portabilitas dan aksesibilitas langsung.  

c. Compatibility 

  Kesesuaian didefinisikan sebagai keselarasan 

dan efektivitas operasional dari layanan baru 

dibandingkan dengan nilai dari layanan yang ada 

untuk meningkatkan kinerja pekerjaan. Faktor 

inovasi dengan layanan pembayaran menggunakan 

seluler yang sesuai dengan kebutuhan dan gaya 

hidup konsumen, sehingga dapat meningkatkan 

kesadaran akan manfaat bagi konsumen saat 

menggunakan layanan tersebut.  

d. Knowledge 

 Pengetahuan layanan dapat membantu 

konsumen mengidentifikasi inovasi dan keinginan 

dari teknologi baru, sehingga menerapkan layanan 

lebih cepat dan lebih mudah. Dengan konsumen 

mengetahui tentang sistem tersebut, maka konsumen 

dapat mengidentifikasi bagaimana kinerja yang di 

lakukan dari pembayaran digital payment, apa 

manfaat yang didapat dan mengapa produk atau 

layanan itu penting bagi mereka. 

e. Trust 

  Kepercayaan adalah kesediaan individu untuk 

mengambil risiko agar kebutuhan mereka terpenuhi. 

Kepercayaan pada kemampuan teknologi seluler 

yang dapat mengurangi risiko transaksi dan 

kepercayaan tentang penyedia layanan akan 

memenuhi harapan konsumen.  

f. Risk 

  Risiko adalah kurangnya keamanan selama 

proses pembayaran karena kesalahan tidak terduga 

atas transaksi yang dilakukan. Risiko yang 
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kemungkinan terjadi seperti hilangnya akun dapat 

diambil alih oleh seseorang yang tidak bertanggung 

jawab yang mengakibatkan kerugian. Tanpa 

langkah-langkah yang tepat, transaksi yang salah 

dapat terjadi yang mengakibatkan kerugian yang 

tidak diinginkan bagi pengguna. 

 

4. Kelebihan dan Manfaat dalam Transaksi Digital 

Payment 

  Transaksi digital payment memberikan beberapa 

manfaat yang dapat dilihat dari keunggulannya. Seperti, 

transaksi lebih cepat karena transaksi dapat dilakukan 

dengan hanya menggunakan telepon seluler yang 

terhubung dengan internet. Digital Payment terintegrasi 

dengan kartu, aplikasi dan website sehingga dapat diakses 

dengan layanan online. pemegang digital payment tidak 

perlu bersusah payah untuk membawa uang tunai dalam 

jumlah yang besar, tidak perlu menyediakan uang pas 

untuk suatu transaksi tertentu, dan pemegang tidak perlu 

menyimpan uang receh (pengembalian). 

 

5. Kekurangan  dalam  Transaksi  Digital  Payment  

   Akan tetapi ada beberapa kekurangan dalam 

pemakaian digital payment yang dapat menurunkan intensi 

penggunaan dan bias menimbulkan kekecewaan. Seperti 

yang dijelaskan berikut ini: 

a. Sinyal Harus Stabil Jika  Ingin  Melakukan Transaksi 

 Karena digital payment berbasis internet, maka 

ketika melakukan sebuah transaksi sinyal ponsel anda 

harus stabil. Kegagalan transaksi terkadang 

menimbulkan masalah baru. 

b. Digital Payment  Kurang Aman 

 Dari segi keamanan digital payment hadir tanpa 

dilengkapi dengan fitur keamanan. Jadi apabila Anda 

kehilangan handphone, maka isi saldo tidak akan bisa 

dibekukan dan bisa dengan mudah digunakan orang 

lain. Serta, mudahnya terjadi kebocoran data pribadi. 
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Apabila hilang atau rusak sehingga nominal uang 

yang terdapat didalamnya tidak dapat diganti oleh 

pihak penerbit. 

c. Adanya Proses Transaksi Yang Memakan waktu 

 Apabila Di Minimarket 

  Proses transaksi pembayaran dengan digital 

payment justru lebih lama dibandingkan  membayar 

tunai sebab belum semua minimarket siap dengan 

pembayaran elektronik. 

 

6. Digital Payment Dalam Perspektif  Islam 

 Digital Payment  adalah perangkat elektronik, 

layanan atau aplikasi yang memfasilitasi pengguna untuk 

bertransaksi secara online. E-wallet hadir sebagai inisitif 

dalam menunjang Gerakan Nasional Non Tunai, yang 

keberadaannya telah disahkan dalam peraturan Bank 

Indonesia Nomor 18/17/PBI/2016. Dasar hukum tersebut 

diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan 

masyarakat mengenai pembayaran non tunai, serta 

memberikan kemudahan dan keamanan bagi para 

pengguna untuk menjadikan transaksi yang lebih efektif 

dan efisien (Bank Indonesia, 2016). Berdasarkan Rahayu 

(2022) memperlihatkan data dari Bank Indonesia pada 

Juli 2022, dimana penggunaan ewallet tumbuh bersama 

dengan nilai nominal transaksi uang elektronik yang naik 

39,76% secara tahunan dengan nominal Rp. 35,5 triliun. 

Saat ini terdapat 38 aplikasi e-wallet yang berlisensi 

legal, baik e-wallet konvensional maupun e-wallet 

syariah menurut statistik dari Bank Indonesia. Lima 

diantaranya yakni Gopay, Dana, OVO, ShopeePay dan 

LinkAja. Adapun e-wallet syariah yang bersertifikat 

resmi DSN MUI yaitu LinkAja Syariah yang rilis pada 14 

April 2020.
73

 

 Islam merupakan kepercayaan yang mengatur 

seluruh aspek kehidupan, termasuk cara manusia 

berperilaku untuk mencapai kebutuhan dasar yang sesuai 
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ketentuan AlQur‟an supaya mendapatkan berkah dalam 

hidup. Perilaku konsumsi memiliki beberapa tujuan yaitu 

mencapai kehalalan, thayyib dan tidak berlebihan.
74

 

يْا وَاشْرَةُيْا 
ُ
ل
ُ
ِ مَسْجِدٍ وَّك

ِّ
ل

ُ
مْ عِنْدَ ك

ُ
دَمَ خُذُوْا زِيْنَتَك

ٰ
۞ يٰتَنِيْْٓ ا

مُسْرِفِيْنَ 
ْ
بُّ ال ا يُحِ

َ
ا تصُْرِفُيْاَۚ اِنَّهٗ ل

َ
 ٣١ࣖ وَل

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah 

di setiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan 

janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”. (QS. Al-

A‟raf ayat 31) 

Selain itu berdasarkan Fatwa Dewan Syariah 

Nasional Majelis Ulama Indonesia NO: 116/DSN-

MUI/IX/20I7 Tentang Uang Elektronik Syariah  

menjelaskan tentang: 

a. Ketentuan Umum  

Ketentuan umum dalam fatwa ini yaitu sebagai 

berikut: 

1) Uang elektronik (electronic money) adalah alat 

pembayaran yang memenuhi unsur-unsur berikut: 

a) Diterbitkan atas dasar jumlah nominal uang 

yang disetor terlebih dahulu kepada penerbit 

b) Jumlah nominal uang disimpan secara 

elektronik dalam suatu media yang teregistrasi 

c) Jumlah nominal uang elektronik yang dikelola 

oleh penerbit bukan merupakan simpanan 

sebagaimana dimaksud dalam undang-undang 

yang mengatur mengenai perbankan 

d) Digunakan sebagai alat pembayaran kepada 

pedagang yang bukan merupakan penerbit 

uang elektronik tersebut.  
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2) Uang elektronik syariah adalah uang elektronik 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

3) Jumlah nominal uang elektronik adalah jumlah 

nominal uang yang disimpan secara elektronik 

yang dapat dipindahkan karena keperluan transaksi 

pembayaran dan/atau transfer dana.
75

 

b. Ketentuan Hukum 

Uang elektronik boleh digunakan sebagai alat 

pembayaran dengan mengikuti ketentuan yang 

terdapat dalam fatwa ini.
76

 

 

c. Ketentuan terkait akad dan personalia hukum 

1) Akad antara penerbit dengan pemegang uang 

elektronik adalah akad wadi'ah atau akad qardh. 

a) Dalam hal ini akad yang digunakan adalah akad 

wadi'ah, maka berlaku ketentuan dan batasan 

akadwadi'ah sebagai berikut: 

(1) Jumlah nominal uang elektronik bersifat 

titipan yang dapat diambil/digunakan  oleh 

pemegang kapan saja;  

(2) Jumlah nominal uang elektronik yang 

dititipkan tidak boleh digunakan oleh   

penerima titipan (penerbit), kecuali atas 

izin pemegang kartu;  

(3)  Dalam hal jumlah nominal uang elektronik 

yang dititipkan digunakan oleh penerbit 

atas izin pemegang kafiu, maka akad 

titipan (wadiah) berubah menjadi akad 

pinjaman (qardh), darr tanggung jawab 

penerima titipan sama dengan tanggung 

jawab dalam akad qardh. 

                                                             
75 DSN-MUI, “Uang Elektronik Syariah,” Fatwa Dewan Syariah Nasional, no. 

19 (2017): 1–12. 
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(4)  Otoritas terkait wajib membatasi penerbit 

  dalam penggunaan dana titipan dari  

  pemegang kartu (danafloat).  

(5)  Penggunaan dana oleh penerbit tidak boleh 

  bertentangan dengan prinsip syaraih  

  dan peraturan pemndang-undangan. 

b) Dalam hal akad yang digunakan adalah akad 

qardh, maka berlaku ketentuan dan batasan 

akad q ar dh sebagai berikut: 

(1) Jumlah nominal uang elektronik bersifat 

 hutang yang dapat diambilidigunakan 

 oleh pemegang kapan saja.  

(2)  Penerbit dapat menggunakan 

 (menginvestasikan) uang hutang dari 

 pemegang  uang elektronik.  

(3)  Penerbit wajib mengembalikan jumlah 

 pokok piutang Pemegang uang elektronik 

 kapan saja sesuai kesepakatan;  

(4)  Otoritas terkait wajib membatasi penerbit 

 dalam penggunaan dana pinjaman 

 (utang) dari pemegang kartu (danafloat). 

(5)  Penggunaan dana oleh penerbit tidak boleh 

 bertentangan dengan prinsip syariah  dan 

 peraturan perundang-undangan.  

2) Di antara akad yang dapat digunakan penerbit 

dengan para pihak dalam penyelenggaraan uang 

elektronik (prinsipal, acquirer, Pedagang, 

penyelenggara kliring, dan penyelenggara 

penyelesai akhir) adalah akad ijarah, akad ju'alah, 

dan akad wakalah bi al-ujrah.  

a) Dalam hal akad yang digunakan akad ijarah, 

maka berlaku ketentuan dan batasan akad ijarah 

sebagaimana terdapat dalarrr DSN-MUI 

Nomor: 112IDSN-MUI1IX12}I7 tentang Akad 

Ijarah. 



61 
 

 

b) Dalam hai akad yang digunakan akad ju'alah, 

maka berlaku ketentuan dan batasan akad 

ju'alah sebagaimana terdapat dalam DSN-MUI 

Nomor: 62/DSN-MUUXII12007 tentang Akad 

Ju'alah. 

c) Dalam hal akad yang digunakan akad wakalah 

bi al-ujrah, maka berlaku ketentuan dan batasan 

akad wakalah bi al-ujrah sebagaimana terdapat 

dalam DSN-MUI Nomor: 

113/DSNMUI/IX12017 tentang Wakalah bi al-

Ujrah. 

3) Di antara akad yang dapat digunakan antara 

penerbit dengan agen layanan keuangan digital 

adalah akad ijarah, akad.iu'alah, dan akad wakalah 

bi al-ujrah.  

a) Dalam hal akad yang digunakan akad ijarah, 

maka berlaku ketentuan dan batasan akad ijarah 

sebagaimana terdapat dalam DSN-MUI Nomor: 

112/DSN-MUI|1XJ2A17 &ntang Akad Ijarah. 

b) Dalam hal akad yang digunakan akad ju'alah, 

maka berlaku ketentuan dan batasan akad 

ju'alah sebagaimana terdapat dalam DSN-MUI 

Nomor: 62IDSN-MUI/XII/2007 tentatg Akad 

Ju'alah. 

c) Dalam hal akad yang digunakan akad wakalah 

bi al-ujrah, maka berlaku ketentuan dan batasan 

akad wakalah bi al-ujrah sebagaimana terdapat 

dalam DSN-MUI Nomor: 

113/DSNll4UUIX/2017 tentang Wakal ah bi al 

-Ujrah.
77

 

 

7. Akad Dalam Transaksi Digital Payment 

 Pada transaksi pembayaran digital payment yang 

sesuai dengan prinsip syariah harus ada akad yang 

mengikat antara pihak yang terlibat dalam transaksi dan 
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ketentuan syarat dalam transaksi pembayaran. Berikut 

adalah berbagai jenis akad untuk transaksi digital 

payment yaitu:
78

 

a. Akad Jual Beli 

  Ketika nilai digital payment (wahdat al-

illiktruniyat) yang tersimpan dalam media 

penyimpanan, baik berupa server atau chip yang 

dimiliki oleh penerbit dijual kepada calon pemegang 

dengan sejumlah uang senilai uang yang tersimpan 

dalam media digital payment. 

b. Akad Wadi’ah 

  Ketika calon pemegang digital payment 

menyerahkan sejumlah uang kepada Penerbit dengan 

maksud menitipkan dan selanjutnya sejumlah uang 

tersebut dikonversikan menjadi sebuah nilai uang 

elektronik senilai uang yang diserahkan. Selanjutnya 

Penerbit wajib memelihara dan menjaga sejumlah 

uang tersebut dan menyerahkannya kepada 

pemegang saat diminta atau diambil atau untuk 

pembayaran kepada merchant. 

c. Akad Sharf 

  Dalam fatwa DSN-MUI nomor 28 tahun 2002 

tentang akad sharf, hanya dihalalkan melalui 

mekanisme spot atau penyerahaan uang dengan uang 

dilakukan secara tunai, sedangkan mekanisme 

forward, swap dan option tidak diperbolehkan 

menurut syariah. Oleh karena itu, jika uang 

dipertukarkan dengan uang pula yang merupakan 

bagian dari industri keuangan, maka perintah Islam 

dalam perdagangan barang ribawi diterapkan, yaitu 

harus dalam jumlah yang sama dan diserahkan pada 

saat itu juga. 

 

                                                             
78 Alhusni Alhusni, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Penggunaan Uang 
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d. Akad Ijarah 

 Akad Ijarah digunakan dalam hal terdapat 

transaksi sewa menyewa atas perlengkapan yang 

terdapat pelayanan jasa atas penyelenggaraan digital 

payment. Akad ijarah juga dapat dipakai dalam 

merchant (pedagang) kepada penerbit, maupun 

biaya isi ulang uang elektronik di luar nominal 

pengisian saldo utama. 

e. Akad Wakalah 

  Akad Wakalah digunakan dalam hal penerbit 

bekerjasama dengan pihak lain sebagai agen 

penerbit (Co-Branding) dan terdapat bentuk 

perwakilan lain. Akad wakalah juga diterapkan 

dalam pembayaran kepada merchant (pedagang) 

dimana penerbit dapat mewakili pemegang kartu 

dalam membayar transaksinya maupun sebaliknya 

tergantung pada jenis digital payment yang 

diterbitkan. 

f. Akad Qardh 

 Akad Qardh dapat digunakan dalam 

hubungan hukum antara penerbit dengan memegang 

uang elektonik. Jika mengacu pada prinsip syariah, 

pembayaran uang elektronik sebagai alat 

pembayaran pada objek yang haram dan maksiat. 

 

8. Prinsip Syariah dalam Transaksi Pembayaran Digital 

Payment 

 Dalam transaksi pembayaran pada uang elektronik 

terdapat prinsip-prinsip syariah yang harus diterapkan 

pada media digital payment agar sesuai dengan ketentuan 

digital payment syariah yairu:
79

 

1) Tidak Mengandung Maysir  

                                                             
79

 Imam Kamaluddin, Setiawan Bin Lahuri, and Chindy Chintya Cahya, 

“Keabsahan Uang Elektronik (E-Money) Perspektif Qawa‟Id Fiqhiyah: Sebuah 
Tinjauan Empiris Terhadap Kritik Uang Elektronik,” Muslim Heritage 7, no. 1 

(2022), https://doi.org/10.21154/muslimheritage.v7i1.4282. 
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  Maysir yaitu transaksi yang di dalamnya 

mengandung unsur perjudian, untung-untungan atau. 

Spekulatif yang tinggi. Penyelenggaraan digital 

payment harus didasarkan oleh kebutuhan 

pembayaran retail yang menuntut pada transaksi yang 

lebih cepat dan efisien, tidak untuk kebutuhan 

transaksi yang mengandung maysir. 

2) Tidak Mendorong Israf 

  Digital payment pada dasarnya digunakan 

sebagai alat pembayaran retail atau mikro, agar 

terhindar dari Israf (pengeluaran yang berlebihan) 

dalam konsumsi maka dilakukan pembatasan jumlah 

nilai digital payment dan batas maksimal total nilai 

transaksi digital payment dalam periode tertentu. 

3) Tidak Digunakan Untuk Transaksi Objek Haram 

  Digital payment sebagai alat pembayaran 

dengan menggunakan prinsip Syariah, maka uang 

elektronik tidak boleh digunakan untuk pembayaran 

yang haram.  

Digital payment dalam Islam, sama halnya 

dengan uang elektronik konvensional yang 

membedakannya yaitu uang elektronik syariah sudah 

pasti harus berbasis pada prinsip syariah.  

 

I. Kerangka Pemikiran 

 Kerangka berpikir adalah suatu kerangka pemikiran 

yang menghubungkan  variabel penelitian secara teoritis, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat dan  menjelaskan secara 

logis hubungan yang muncul antar variabel untuk menjawab 

permasalahan dan menjadi dasar dari seluruh proses 

penelitian.
80

 

 Berdasarkan teori, Optimisme didefinisikan sebagai 

sudut pandang positif terhadap teknologi yang mampu 

meningkatkan pengawasan, fleksibilitas, dan efesiensi dalam 
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melakukan pekerjaan.
81

 Sehingga menimbulkan sebuah 

keyakinan pada diri, dan timbul rasa ingin menggunakan. 

Perceived Usefulness dapat didefinisikan sebagai sejauh mana 

individu merasa bahwa dengan menggunakan teknologi 

informasi mereka merasa adanya keuntungan yang didapat, 

selain itu  kinerja dan produktivitas pengguna teknologi 

informasi akan meningkat karena pekerjaan dapat diselesaikan 

dengan waktu yang lebih singkat. Perceived ease of use 

ditandai dengan sejauh mana seorang konsumen percaya 

bahwa Kemudahan dalam penggunaan suatu sistem mampu 

meningkatkan minat penggunaan dan pembelajaran fitur-fitur 

yang mendukung sistem tersebut. 

 Sedangkan minat merupkan suatu rasa yang disuka 

atau rasa ketertarikan pada suatu kegiatan yang ditunjukkan 

dengan rasa keinginan dan kecenderungan untuk 

memperhatikan kegiatan tersebut tanpa ada seseorang yang 

meyuruh, dan dilakukan dengan kesadaran diri sendiri dengan 

perasaan senang. Minat juga sebagai penentu langsung dari 

suatu penggunaan teknologi dan juga pengguna potensial, 

diperlukan sebelum terjadinya penggunaan aktual. 

 Dalam penelitian ini menggunakan 3 variabel X yaitu 

optimism, perceived usefulness dan perceived ease of use yang 

akan dihubungkan pengaruhnya terhadap variabel Y, yaitu  

minat menggunakan quick response Indonesian standard 

(QRIS) untuk pembayaran digital (studi kasus pada pengguna 

aplikasi DANA di bandar lampung). Maka dapat 

dikembangkang kerangka berfikir seperti di bawah ini: 

  

                                                             
81 Pratiwi, Indriani, and Sugiarto, “Analisis Pengaruh Technology Readiness 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

keterangan : 

                    = uji secara simultan 

                    = uji secara parsial 

 

J. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara rumusan masalah, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.
82

 Selain itu, hipotesis adalah suatu dugaan 

jawaban yang paling memungkinkan walaupun masih harus 

dibuktikan dengan penelitian. Dugaan jawaban sementara ini pada 
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Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009). h. 134. 
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prinsipnya bermanfaat membantu mahasiswa agar proses 

penelitiannya lebih terarah.
83

Maka hipotesis yang diambil dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pengaruh optimism terhadap minat menggunakan 

 Optimisme ialah sebagai sudut pandang positif terhadap 

teknologi yang mampu meningkatkan pengawasan, 

fleksibilitas, dan efesiensi dalam melakukan pekerjaan. Selain 

itu juga optimisme merupakan suatu pola yang memengaruhi 

perilaku manusia terhadap memilih sesuatu yang mereka 

yakini seperti dengan memilih e-wallet yang mereka anggap 

paling mudah dan dapat memberikan manfaat dalam 

kehidupan sehari-hari dan dalam semua urusan seperti 

pekerjaan maupun kepentingan yang lain. 

 Pada penelitian mirna tria pratiwi, farida indriani dan 

sugiarto (2017) bahwa technology readiness yang terdiri dari 

variabel optimism, innovativeness, discomfort dan incecurity 

berpengaruh secara positif terhadap minat menggunakan.
84

 

Selanjutnya menurut penelitian dari Weisheng Chiu (2020) 

mengungkapkan bahwa optimism berpengaruh positif terhadap  

niat untuk menggunakan aplikasi kesehatan dan kebugaran 

berbeda antara pengguna dan bukan pengguna.
85

 Selanjutnya 

penelitian dari Septi Nur Faizani dan Aries Dwi Indriyanti 

(2021) Menjelaskan bahwa optimism berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Behavioral Intention.
86

selanjutnya 

penelitian R Panday, A Wibowo dan S Mardiah Optimisme 

berpengaruh positif dan siknifikan terhadap terhadap 

perceived of usefulness, sebanyak 53,2% Perceived.
87

 Yang 

selanjutnya penelitian dari Anthony Eko Hadisuwarno dan 

                                                             
83 Hariwijaya dan Triton, Pedoman Penulisan Ilmiah Proposal Dan Skripsi 

(Yogyakarta: Tugu Publisher, 2008). h. 50. 
84 Pratiwi, Indriani, and Sugiarto, “Analisis Pengaruh Technology Readiness 

Terhadap Minat Menggunakan Tcash Di Kota Semarang.” 
85 Chiu and Cho, “The Role of Technology Readiness in Individuals‟ Intention 
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86 Faizani and Indriyanti, “Analisis Pengaruh Technology Readiness Terhadap 

Perceived Usefulness Dan Perceived Ease of Use Terhadap Behavioral Intention Dari 

Quick Response Indonesian Standard (QRIS) Untuk Pembayaran Digital (Studi 
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87 Panday, Wibowo, and Mardiah, “Analisis Technology Readiness Acceptance 

Penggunaan Komputer Dan Teknologi Informasi Pada Manajemen Proyek Kontraktor.” 
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Rahadian Bisma menyatakan bahwa optimis (Optimism) 

berpengaruh positif terhadap persepsi kemudahan (Perceived 

Ease of Use).88 

Maka jika tingkat optimism kita semakin tinggi maka minat 

menggunakan QRIS juga semakin tinggi begitu juga 

sebaliknya apabila keyakinan atau tingkat optimism kita 

rendah maka minat menggunakan QRIS juga akan semakin 

rendah. Dari uraian tersebut dapat diturunkan hipotesis 

sebagai berikut: 

H1 : optimism berpengaruh positif dan signifikan   

terhadap minat menggunakan 

b. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap minat 

menggunakan 

 Persepsi manfaat dapat diartikan sebagai derajat atau 

tingkat keyakinan seseorang dalam penggunaan suatu sistem 

yang mampu meningkatkan kinerja para penggunanya. Hal ini 

mengacu pada pengertian manfaat (useful) yang merupakan 

kemampuan untuk dapat memberikan keuntungan semaksimal 

mungkin. Jika seseorang meyakini bahwa suatu sistem mampu 

memberikan manfaat atau sistem yang digunakan berguna 

maka seseorang tersebut akan menggunakannya. Konsep 

manfaat dari sistem yang digunakan adalah berkaitan dengan 

produktivitas, kinerja dalam mengerjakan tugas, efektifitas, 

pentingnya bagi pekerjaan serta kebermanfaat secara 

keseluruhan.
89

  

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Hutami A. Ningsih, 

Endang M. Sasmita Dan Bida Sari (2021) bahwa persepsi 

manfaat berpengaruh positif signifikan terhadap variabel 

keputusan menggunakan uang elektronik berbasis QRIS.
90

 

Kemudian penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh 

                                                             
88 Hadisuwarno and Bisma, “Analisis Penerimaan Pengguna Aplikasi E-Kinerja 

Dengan Metode TRAM Dan EUCS Pada Kepolisian.” 
89 Suci Sulistiyarini, „Pengaruh Minat Individu Terhadap Penggunaan Mobile 

Banking: Model Kombinasi Technology Acceptance Model (TAM) Dan Theory Of Planned 

Behavior (TPB)‟, Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB, 1.2 (2012), 1689–99. 
90 Ningsih, Sasmita, and Sari, “Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan 
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Michaela Louisa Muliadi dan Edwin Japarianto (2021) bahwa 

perceived usefulness merupakan salah satu faktor penentu 

yang penting yang mendorong munculnya niat individu untuk 

menggunakan sesuatu. Maka Perceived usefulness dari E-

Wallet OVO berpengaruh positif terhadap behavior 

intention.
91

 Selanjutnya penelitian dari Septi Nur Faizani dan 

Aries Dwi Indriyanti (2021) Menjelaskan bahwa Perceived 

Usefulness dan Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Behavioral Intention.92 Kemudian 

penelitian menurut Imam Shoffan Hasyim, Hanif dan Erike 

Anggraeni (2023) Menjelaskan bahwa penelitian memiliki 

pengaruh positif terhadap signifikansi Perceived Usefulness 

pada adopsi FinTech Islam oleh UKM.
93

 Selanjutnya 

penelitian dari Adi Firman Ramadhan, Andrian Budi Prasetyo, 

dan Lala Irviana (2016) yang berjudul “Persepsi Mahasiswa 

Dalam Menggunakan E-Money” menyatakan bahwa persepsi 

manfaat berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

penggunaan e-money di kalangan mahasiswa secara parsial.
94

 

Maka jika tingkat kemanfaatan kita semakin tinggi maka 

minat menggunakan QRIS juga semakin tinggi begitu juga 

sebaliknya apabila manfaat yang dirasakan kurang 

memuaskan maka minat menggunakan QRIS juga akan 

semakin rendah. Dari uraian tersebut dapat diturunkan 

hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Perceived Usefulness berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menggunakan 
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c. Pengaruh perceived ease of use terhadap minat 

menggunakan 

 Persepsi kemudahan yaitu tingkat keyakinan seseorang 

bahwa dalam penggunaannya pada suatu, akan bebas dari 

usaha. Bebas dari usaha ini maksudnya adalah terlepas dari 

kesulitan atau tidak membutuhkan upaya yang dalam 

menggunakannya. Sebuah aplikasi yang lebih mudah 

digunakan akan lebih banyak diterima oleh penggunanya. Dari 

definisi tersebut, jika seseorang meyakini bahwa sistem yang 

digunakannya mudah dioperasikan maka dia akan 

menggunakan sistem tersebut, begitu juga sebaliknya. Jika 

sistem tersebut dirasa sulit dalam pengoperasian maka dia 

tidak akan menggunakannya. memudahkan konsumen untuk 

merasakan kegunaan dari teknologi sehingga persepsi manfaat 

yang dirasakan akan meningkat.
95

 

  Pada penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisa dan 

Renny Dwijayanti (2020) bahwa kemudahan berpengaruh 

secara signifikan terhadap minat penggunaan aplikasi ovo. 

Bahwa seseorang yang percaya sistem informasi yang mudah 

digunakan maka dia akan menggunakannya.
96

 Kemudian 

penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Feliana Monica 

dan Edwin Japarianto bahwa Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel Perceived Ease of Use dari memiliki pengaruh 

ter- hadap Behavior Intention, Perceived Ease of Use memiliki 

pengaruh positif terhadap Behavior Intention.
97

 berdasarkan 

penelitian Afiful Ichwan dan Ruslan Abdul Ghofur (2021) 

Menjelaskan bahwa  Technology Acceptance Model (persepsi 

manfaat dan persepsi kemudahan) berpengaruh secara 

simultan terhadap keputusan muzakki membayar Zakat 
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8.3 (2020), 979–84. 
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melalui Fintech Gopay.
98

 Berdasarkan penelitian Michaela 

Louisa Muliadi dan Edwin Japarianto (2021) Menjelaskan 

bahwa  perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap 

behavior intention melalui perceived usefulness sebagai media 

intervening pada digital payment OVO Apabila individu 

merasakan kemudahan dalam penggunaan sesuatu maka 

individu akan memiliki niat untuk menggunakan.
99

 

Berdasarkan penelitian Imam Shoffan Hasyim, Hanif dan 

Erike Anggraeni (2023) Tidak ada pengaruh positif yang 

signifikan dari Persepsi Kemudahan Penggunaan pada adopsi 

FinTech Syariah oleh UMKM.
100

 Maka jika tingkat 

kemudahan yang dirasakan semakin tinggi maka minat 

menggunakan QRIS juga semakin tinggi begitu juga 

sebaliknya apabila kemudahan yang dirasakan rendah maka 

minat menggunakan QRIS juga akan semakin rendah. Dari 

uraian tersebut dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Perceived Ease Of Use berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menggunakan 

d. Pengaruh optimism, perceived usefulness dan perceived 

ease of use terhadap minat menggunakan 

 Seseorang dengan sikap positif yang lebih tinggi dalam 

menyikapi adanya teknologi cenderunng lebih mudah untuk 

menggunakan teknologi sebaliknya jika  negative lebih tinggi 

akan menjadi penghalang untuk masuknya informasi yang 

berkaitan dengan teknologi. perceived usefulness  ialah 

kemampuan untuk dapat memberikan keuntungan semaksimal 

mungkin. Jika seseorang meyakini bahwa suatu sistem mampu 

memberikan manfaat atau system yang digunakan berguna 

maka seseorang tersebut akan menggunakannya. perceived 

ease of use yaitu tingkat keyakinan seseorang bahwa dalam 

                                                             
98 Ichwan, “Pengaruh Technology Acceptance Model Terhadap Keputusan 

Muzakki Membayar Zakat Melalui Fintech Gopay (Studi Pada Muzakki BAZNAS 

DKI Jakarta).” 
99 Muliadi et al., “Analisa Pengaruh Perceived Ease Of Use Terhadap Behavior 
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penggunaannya akan mendapatkan kemudahan. Maka jika 

seseorang meyakini bahwa system yang digunakan mudsh 

dioperasikan maka dia akan menggunakan system tersebut, 

begitu juga sebaliknya. 

 Berdasarkan penelitian dari mirna tria pratiwi dkk, 

bahwa optimism, perceived usefulness dan perceived ease of 

use berpengaruh positif terhadap minat menggunakan TCASH 

di kota Semarang
.101

 Selanjutnya menurut penelitian dari 

Weisheng Chiu (2020) mengungkapkan bahwa technology 

readiness positif, perceived ease of use, perceived usefulness 

berpengaruh positif terhadap  niat untuk menggunakan 

aplikasi kesehatan dan kebugaran berbeda antara pengguna 

dan bukan pengguna.
102

 Maka dari uraian tersebut dapat 

diturunkan hipotesis sebagai berikut: 

H4 : Optimism, perceived usefulness dan perceived ease of 

use berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menggunakan 
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